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ABSTRAK 

Endah Guspita. 2019. Kemampuan Siswa Menganalisis Struktur dan 

Kebahasaan Teks Anekdot Siswa Kelas X SMA Seri Rama 

YLPI Pekanbaru Tahun Pelajaran 2018/2019. 

  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh dugaan masih kurang baiknya 

kemampuan menganalisis struktur dan kebahasaan teks anekdot siswa kelas X 

SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru Tahun pelajaran 2018/2019. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk: (1) mendeskripsikan, menganalisis, dan menginterpretasikan 

kemampuan siswa menganalisis struktur teks anekdot kelas X SMA Seri Rama 

YLPI Pekanbaru; dan untuk (2) mendeskripsikan, menganalisis, dan 

menginterpretasikan kemampuan siswa menganalisis kebahasaan teks anekdot 

kelas X SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru. Metode penelitian ini adalah metode 

deksriptif dengan pendekatan kuantitatif, sedangkan jenis penelitian ini adalah 

penelitian lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kemampuan siswa 

menganalisis struktur teks anekdot kelas X SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru 

Tahun pelajaran 2018/2019 adalah kurang baik, diketahui dari rata-rata nilai 66,15 

yang berada pada interval nilai 61 – 66 atau dengan kategori nilai kurang baik; 

dan (2) Kemampuan siswa menganalisis kebahasaan teks anekdot kelas X SMA 

Seri Rama YLPI Pekanbaru Tahun pelajaran 2018/2019 adalah kurang baik, 

diketahui dari rata-rata nilai 64,95 yang berada pada interval nilai 61 – 66 atau 

dengan kategori nilai kurang baik. Simpulan penelitian adalah: (1) kemampuan 

menganalisis struktur teks anekdot siswa kelas X SMA Seri Rama YLPI 

Pekanbaru Tahun pelajaran 2018/2019 adalah kurang baik (61 – 66) diterima, 

karena rata-rata nilai kemampuan siswa adalah 66,15 atau berada pada interval 

nilai 61 – 66 (kurang baik). (2) kemampuan menganalisis kebahasaan teks 

anekdot siswa kelas X SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru Tahun pelajaran 

2018/2019 adalah kurang baik (61 – 66) ditolak, karena rata-rata nilai kemampuan 

siswa adalah 81,41 atau berada pada interval nilai 75 – 84 (baik). Hipotesis 

penelitian yang berbunyi: “Kemampuan menganalisis struktur teks anekdot siswa 

kelas X SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru Tahun pelajaran 2018/2019 adalah 

kurang baik (61 – 66),” diterima; dan (2) kemampuan menganalisis kebahasaan 

teks anekdot siswa kelas X SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru Tahun pelajaran 

2018/2019 adalah kurang baik (61 – 66) ditolak.  

 

Kata Kunci: Teks Anekdot, Struktur, Kebahasaan. 
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ABSTRACK 

Endah Guspita. 2019. Student Ability to Analyze Structure and Language 

Anecdotal Text of Class X High School Seri Rama YLPI 

Pekanbaru Academic Year 2018/2019. 

   
 

This research is motivated by the expectation that the ability to analyze structure 

and language is not good enough, the anecdotal text of class X SMA Seri Rama 

YLPI Pekanbaru Academic Year 2018/2019. The purpose of this study was to: (1) 

describe, analyze, and interpret students' ability to analyze the structure of 

anecdotal text class X of Seri Rama YLPI Pekanbaru High School; and to (2) 

describe, analyze, and interpret students' abilities to analyze the language of the 

class X anecdotal text in Pekanbaru Rama YLPI High School. This research 

method is a descriptive method with a quantitative approach, while the type of this 

research is field research. The results showed that: (1) The ability of students to 

analyze the structure of the anecdotal text class X of SMA Rama YLPI Pekanbaru 

in 2018/2019 academic year is not good, it is known from the average value of 

66.15 which is at intervals of 61-66 or with categories poor value; and (2) The 

ability of students to analyze the language of the anecdotal text of class X SMA 

Seri Rama YLPI Pekanbaru in the 2018/2019 academic year is not good, it is 

known from the average value of 64.95 which is in the interval of 61-66 or with a 

category of poor grades. The conclusions of the study are: (1) the ability to 

analyze the anecdotal text structure of class X SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru 

2018/2019 academic year is not good (61 - 66) accepted, because the average 

student ability score is 66.15 or at intervals grades 61 - 66 (not good). (2) the 

ability to analyze the language of the anecdotal text of class X SMA Seri Rama 

YLPI Pekanbaru 2018/2019 academic year is not good (61 - 66) rejected, because 

the average value of students' abilities is 81.41 or at the interval of 75-84 (well). 

The research hypothesis which reads: "The ability to analyze the structure of the 

anecdotal text of class X SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru Academic Year 

2018/2019 is not good (61 - 66)," accepted; and (2) the ability to analyze language 

the anecdotal text of class X SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru Academic Year 

2018/2019 is not good (61 - 66) rejected 
 
 
 

Keywords: Anecdotal Text, Structure, Language. 
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BAB I PENDAHULUAN 

Bab I ini memaparkan latar belakang dan masalah (latar belakang, 

masalah), tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian (ruang lingkup, pembatasan 

masalah, penjelasan istilah), anggapan dasar, hipotesis dan teori, penentuan 

sumber data (populasi, sampel), metodologi penelitian (metode penelitian, 

pendekatakan penelitian, jenis penelitian), teknik pengumpulan data (teknik 

observasi, teknik tes), dan teknik analisis data. 

1.1 Latar Belakang  dan  Masalah 

1.1.1 Latar Belakang 

Pada Kurikulum 2013 implementasinya meningkatkan mutu serta hasil 

pendidikan yang mengarah ke pembentukan karakter peserta didik. Hal tersebut 

dapat diperoleh dari seluruh mata pelajaran yang berhubungan dengan nilai serta 

norma-norma yang terdapat didalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut bertujuan 

untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang lebih berkualitas. 

Namun, masih terdapat guru yang mengalami kesulitan dalam penerapan 

Kurikulum 2013 dan belum optimal melaksanakan proses pembelajaran sesuai 

kurikulum 2013. Terdapat perbedaan pembelajaran kurikulum 2013 dengan 

kurikulum sebelumnya (KTSP). Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

sepenuhnya bergantung pada guru, tidak demikian pembelajaran kurikulum 2013. 

Pembelajaran kurikulum 2013 harus meliputi kegiatan mengamati, menanya, 

menalar, analogi dalam pembelajaran, hubungan antar fenomena, dan mencoba. 

dengan enam kegiatan tersebut, diharapkan peserta didik dapat lebih berfikir 

kreatif serta inovatif dalam proses pembelajaran.  
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Perbedaan lain yang bisa ditemukan pada pembelajaran kurikulum 2013 

ini yaitu dari buku yang digunakan oleh peserta didik. Materi tersebut 

berhubungan dengan pembelajaran yang lain, hal tersebut berguna untuk menekan 

siswa untuk dapat lebih memahami serta menguasai seluruh mata pelajaran. 

Materi pelajaran yang berkaitan dengan pelajaran lain sebagai contoh pelajaran 

Bahasa Indonesia materi teks anekdot, dalam teks tersebut berisi cerita tentang 

hukum dan peradilan yang tentu saja berkaitan dengan perhukuman. 

Terdapat 10 pola pikir (mindset) guru yang perlu diubah pada kurikulum 

2013. Berdasarkan Permendikbud Nomor 54 Tahun 2013 tentang Standar 

Kompetensi Lulusan Penidikan Dasar dan Menengah, bahwa: (1) Standar 

Kompetensi Lulusan (SKL) ditentukan terlebih dahulu melalui Permendikbud 

Nomor 54 Tahun 2013. Kemudian baru ditentukan Standar Isinya bebentuk 

Kerangka Dasar Kurikulum berdasarkan Permendikbud Nomor 67, 68, 69, dan 70 

Tahun 2013; (2) terdapat keseimbangan aspek kompetensi lulusan antara aspek 

kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan; (3) tematik terpadu diterapkan 

pada semua kelas jenjang Sekolah Dasar (SD); (4) jumlah jam pelajaran 

perminggu lebih banyak, dan jumlah mata pelajaran lebih sedikit dibanding 

kurikulum sebelumnya; (5) proses pembelajaran setiap tema di jenjang SD dan 

semua mata pelajaran di jenjang SMP/SMA/SMK dilakukan dengan pendekatan 

ilmiah (saintific approach), yaitu standar proses dalam pembelajaran terdiri dari 

mengamati, menanya, mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta; (6) 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) bukan mata pelajaran, tetapi sebagai 

media pembelajaran; (7) standar penilaian menggunakan penilaian otentik, yaitu 
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mengukur semua kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan berdasarkan 

proses dan hasil pembelajaran; (8) pramuka dijadikan sebagai ekstrakuler wajib 

bagi siswa; (9) pemintan atau pembagian jurusan pada jenjang Sekolah Mengenah 

Atas (SMA) dimulai pada kelas X; dan (10) Bimbingan Konseling (BK) sekolah 

lebih menekankan pada pengembangan potensi yang dimiliki siswa. 

Semua tahu, bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan 

pembelajaran yang diajarkan di sekolah. Pada kurikulum 2006 atau KTSP 

pembelajaran Bahasa Indonesia mengutamakan keterampilan berbahasa juga 

bersastra, oleh karena itu pada Kurikulum 2013 ini pembelajaran Bahasa 

Indonesia digunakan untuk sarana yang berguna mengembangkan kemampuan 

dan keterampilan menalar. Hal ini didukung oleh kenyataan bahwa kemampuan 

peserta didik dalam menalar masih berkategori rendah. Dalam penerapannya, 

pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan pendekatan berbasis teks. Teks 

dapat berwujud teks tertulis maupun teks lisan. Teks merupakan ungkapan pikiran 

manusia yang lengkap yang di dalamnya memiliki situasi dan konteks. Teks 

anekdot ini tertuang dalam 3.3 Menganalisis isi dan bahasa teks anekdot baik 

melalui lisan maupun tulisan. (Depdiknas, 2014:28) 

Belajar Bahasa Indonesia tidak sekedar memakai Bahasa Indonesia untuk 

menyampaikan materi belajar. Namun, perlu juga dipelajari soal makna atau 

bagaimana memilih kata yang tepat. Selama ini pembelajaran Bahasa Indonesia 

tidak dijadikan sarana pembentuk pikiran padahal teks merupakan satuan bahasa 

yang memiliki struktur berpikir yang lengkap. Oleh karena itu, pembelajaran 
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Bahasa Indonesia harus berbasis teks. Melalui teks maka peran Bahasa Indonesia 

sebagai penghela dan pengintegrasi ilmu lain dapat dicapai. 

Untuk dapat menemukan struktur dan kaidah teks yang dibaca, peserta 

didik biasanya membaca secara berulang-ulang, karena struktur dan kaidah suatu 

teks tidak disajikan secara tersurat, sehingga terkadang peserta didik bingung 

memahami dan sulit untuk menemukan struktur teks. Selain itu, teks yang 

disajikan sangat banyak membuat peserta didik malas untuk membaca.  

Padahal dengan membaca semua informasi dapat diperoleh termasuk 

struktur dan kaidah teks. Melihat pentingnya membaca sebuah teks, maka peserta 

didik dituntut untuk dapat menemukan struktur dan kaidah teks dengan 

memahami teks yang disajikan. Teks anekdot merupakan sebuah cerita singkat 

lucu atau menarik, yang menggambarkan kejadian atau orang sebenarnya, 

biasanya mengenai orang penting atau terkenal yang digunakan untuk mengkritik. 

Struktur dan kaidah teks anekdot merupakan komponen pendukung teks anekdot. 

Strukrur anekdot terdiri atas abstraksi, orientasi, krisis, reaksi dan koda.  

Pada kurikulum 2013 mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk kelas X 

terdapat kompetensi inti memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. Yang 
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dituangkan dalam salah satu kompetensi dasar memahami struktur dan kaidah teks 

anekdot yang menuntut siswa memiliki pemahaman membaca teks yang baik 

Sebagai bagian dari Kurikulum 2013 yang menekankan pentingnya 

keseimbangan kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan, kemampuan 

berbahasa yang dituntut tersebut dibentuk melalui pembelajaran berkelanjutan 

dimulai dengan meningkatkan pengetahuan tentang jenis, kaidah dan konteks 

suatu teks, dilanjutkan dengan keterampilan menyajikan suatu teks tulis dan lisan 

baik terencana maupun spontan, dan bermuara pada pembentukan sikap 

kesantunan dan kejelian berbahasa serta sikap penghargaan terhadap Bahasa 

Indonesia sebagai warisan budaya bangsa (Kemendikbud: 2013:6).  

Salah satu Kompetensi Inti (KI) Kurikulum 2013 adalah memahami, 

menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 

berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 

dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah. Kemampuan siswa menganalisis teks 

anekdot termasuk ke dalam KI tersebut dengan Kompetensi Dasar (KD) 3.3, yaitu 

menganalisis teks anekdot baik melalui lisan maupun tulisan. Alasan penulis 

memilih teks anekdot adalah untuk mengetahui perencanaan, proses, dan penilaian 

pembelajaran yang dipakai pada kurikulum 2013 dan penerapannya pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) 

khususnya pada kemampuan memahami struktur dan kebahasaan teks anekdot. 
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Maka penulis menyimpulkan bahwa memahami struktur dan kebahasaan teks 

anekdot merupakan sebuah komponen yang dibelajarkan dalam suatu kegiatan 

belajar mengajar. 

Kegiatan memahami struktur dan kebahasaan teks anekdot ini merupakan 

kegiatan dari hasil pemahaman siswa mengenai teks tersebut. Hasil akhir dari 

sebuah pembelajaran adalah siswa dapat menuliskan hasil pemahaman siswa 

mengenai teks anekdot. Dilihat dari segi isi, struktur, kaidah, maupun kebahasaan 

yang terdapat dalam teks anekdot tersebut. 

Teks anekdot ialah cerita singkat yang menarik karena lucu dan 

mengesankan, biasanya mengenai orang penting atau terkenal dan berdasarkan 

kejadian yang sebenarnya. Ada pengertian lain bahwa anekdot dapat merupakan 

cerita rekaan yang tidak harus didasarkan pada kenyataan yang terjadi di 

masyarakat. Yang menjadi partisipan atau pelaku di dalamnya pun tidak harus 

orang penting (Kemendikbud: 2013:193).  

Penulis memilih penelitian di Sekolah Menengah Atas (SMA) Seri Rama 

YLPI Pekanbaru, karena SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru merupakan salah satu 

sekolah menengah atas di Pekanbaru yang sudah menggunakan kurikulum 2013 

dalam sistem pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. Penulis memilih untuk 

melakukan penelitian di sekolah ini karena masih banyaknya siswa yang kesulitan 

dalam menganalisis teks anekdot, serta belum adanya penelitian mengenai teks 

anekdot di sekolah tersebut. Kelas X di sekolah ini terdiri atas dua kelas yang di 

bagi ke dalam dua jurusan ilmu pengetahuan alam (IPA) dan ilmu pengethuan 

sosial (IPS). 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang siswa kelas X yang 

bernama Ukhi Daragia, Hanny  Tiara, dan Sultan pada tanggal 18 Januari 2018 di 

SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru, bahwa ketiga siswa tersebut mengaku masih 

kesulitan dalam menganalisis teks anekdot, terutama dalam menganalisis struktur 

dan kebahasaan teks anekdot, dimana siswa masih kesulitan dalam menentukan 

bagian struktur teks anekdot berupa krisis dan reaksi. Begitu juga dalam 

menganalisis kebahasaan teks anekdot, siswa masih kesulitan dalam menentukan 

bagian struktur teks anekdot berupa penggunaan konjungsi yang menyatakan 

hubungan waktu, dan penggunaan kata kerja aksi. 

Berdasarkan uraian terebut, dan permasalahan yang dihadapi oleh siswa 

dalam menganalisis teks anekdot, maka penulis merasa penting meneliti tentang 

Kemampuan Siswa Menganalisis Struktur dan Kebahasaan Teks Anekdot Siswa 

Kelas X SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru Tahun Pelajaran 2018/2019, karena 

masih belum tuntasnya kemampuan menganalisis teks anekdot siswa kelas X 

SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru. Berdasarkan uraian tersebut diduga 

kemampuan siswa kurang baik (61 – 66). 

Dalam Penelitian ini penulis memaparkan tiga penelitian relevan. Pertama, 

yang dilakukan oleh Ni Putu Vina Novita Sari tahun 2017 yang berjudul tentang 

“Analisis Struktur dan Kaidah Kebahasaan Teks Anekdot Dalam Buku Mati 

Ketawa Cara Daripada Soeharto Sebagai Alternatif Pemilihan Bahan Ajar 

Bahasa Indonesia di SMA”. Masalah yang diteliti yaitu: (1) bagaimanakah 

struktur teks anekdot dalam buku Mati Ketawa Cara Daripada Soeharto? (2) 

bagaimankah kaidah kebahasaan anekdot dalam buku Mati Ketawa Cara 
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Daripada Soeharto?.  Teori yang digunakan Kosasih (2014), Sarwono (2012), 

Sutjipta (2006), Sucipto (2008). Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan 

metode dokumentasi. Data dipilih dengan teknik sampel bertujuan. Hasil 

penelitian ini adalah (1) struktur teks anekdot dalam buku Mati Ketawa Cara 

daripada Soeharto dapat dibedakan atas teks anekdot berstruktur lengkap dan teks 

anekdot berstruktur tidak lengkap. Dari 30 anekdot, 26 anekdot berstruktur 

lengkap dan 4 anekdot berstruktur tidak lengkap; (2) kaidah kebahasaan teks 

anekdot yang ada dalam buku Mati Ketawa Cara daripada Soeharto, yaitu 

penggunaan kalimat langsung, kalimat perintah, kalimat seru, kalimat retoris, 

kalimat yang menyatakan waktu lampau, kata kerja aksi, konjungsi penanda 

hubungan waktu, dan konjungsi penanda akibat. Satu anekdot paling banyak 

mengandung enam ciri kebahasaan dan paling sedikit mengandung dua ciri 

kebahasaan; (3) ditemukan 24 anekdot yang memenuhi kriteria sebagai bahan ajar 

berdasarkan struktur dan kaidah kebahasaan teks anekdot. Persamaan penelitian 

sebelumnya dengan penelitian yang sekarang terletak pada kajian penelitian yaitu 

sama-sama tentang menganalisis struktur dan kaidah kebahasaan teks anekdot. 

Perbedaan yang terdapat pada penelitian sebelumnya dengan penelitian sekarang 

terletak pada objeknya, peneliti sebelumnya berobjekan di SMA Bali sedangkan 

penelitian sekarang berobjekan di SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru.  

Penelitian yang kedua, dilakukan oleh  Indri Kusuma Wardani tahun 2017 

tentang Studi Kasus Pembelajaran Menulis Teks Anekdot pada Kurikulum 2013 

di SMA Negeri 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017. Masalah yang diteliti 

tentang: (1) bagaimanakah proses perencanaan pembelajaran menulis teks anekdot 



9 

 

di SMA Negeri 1 Surakarta; (2) bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran 

menulis teks anekdot di SMA Negeri 1 Surakarta; (3) bagaimana proses penilaian 

dalam pembelajaran menulis teks anekdot di SMA Negeri 1 Surakarta; (4) apa 

saja kendala dalam pembelajaran menulis teks anekdot di SMA Negeri 1 

Surakarta; (5) bagaimana solusi yang tepat untuk mengatasi masalah dalam 

pembelajaran menulis teks anekdot pada SMA Negeri 1 Surakarta?. Teori tentang 

pembelajaran yang digunakan adalah teori Slamet (2009), dan teori teks anekdot 

yang digunakan adalah Tarigan (2013). Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaran menulis teks anekdot di 

SMA Negeri 1 Surakarta, maka perlu diamati dan dianalisis proses, perencanaan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi. Namun dicatat bahwa penguasaan siswa masih 

menunjukkan kesenjangan dalam kompetensi dasar yang terkait dengan penulisan 

anekdot. Persamaan penelitian ini terletak pada penelitian yang sama-sama 

tentang aspek teks anekdot. Perbedaan penelitian terletak pada objek yang diteliti, 

sebelumnya di SMA Negeri 1 Surakarta sedangkan penelitian sekarang di SMA 

Seri Rama YLPI Pekanbaru. 

Penelitian yang ketiga, dilakukan oleh  Sefri Rahma Wardani tahun 2016 

tentang Peningkatan Keaktifan Dan Kemampuan Menulis Teks Anekdot Dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Make A Match Pada Siswa Kelas X SMK. 

Masalah yang diteliti: (1) bagaimana keaktifan siswa dalam pembelajaran menulis 

teks anekdot; dan (2) bagaimana kemampuan menulis teks anekdot pada siswa 

kelas X TM B SMK Negeri 5 Surakarta dengan menggunakan model 

pembelajaran make a match. Teori yang digunakan Tarigan (2008). Jenis 
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penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian dilaksanakan 

dalam dua siklus, setiap siklus terdiri atas empat tahapan, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil persentase keaktifan siswa yang 

memiliki kategori sedang dan baik dalam siklus I adalah sebesar 76,66%, 

sedangkan pada siklus II menjadi 86,66%. Peningkatan kemampuan siswa 

menulis teks anekdot juga dapat dilihat dari meningkatnya jumlah siswa yang 

mencapai skor >67 pada setiap siklus. Pada survei awal, persentase siswa yang 

dapat mencapai nilai ketuntasan sebesar 36,7%. Pada siklus I sebesar 70% dan 

pada siklus II sebesar 83,33%. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran make a match dapat meningkatkan keaktifan dan kemampuan 

menulis teks anekdot siswa kelas X TM B SMK Negeri 5 Surakarta. Persamaan 

penelitian ini terletak pada penelitian yang sama-sama tentang aspek teks anekdot. 

Perbedaan penelitian terletak pada objek yang diteliti, sebelumnya di SMA Negeri 

1 Surakarta sedangkan penelitian sekarang di SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru. 

1.1.2 Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dalam penelitan ini 

adalah: 

1. Bagaimana kemampuan siswa menganalisis struktur teks anekdot kelas X 

SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru? 

2. Bagaimana kemampuan siswa menganalisis kebahasaan teks anekdot kelas 

X SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru? 
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1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi 

tentang kemampuan siswa menganalisis struktur dan kebahasaan teks anekdot 

kelas X SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru tahun ajaran 2018/2019. Data yang 

terkumpul untuk mendeskripsikan, menganalisis dan menginterprestasikan 

secara terperinci dan sistematis sehingga dapat diperoleh gambaran 

sebenarnya tentang: 

1. Kemampuan siswa menganalisis struktur teks anekdot kelas X SMA Seri 

Rama YLPI Pekanbaru. 

2. Kemampuan siswa menganalisis kebahasaan teks anekdot kelas X SMA 

Seri Rama YLPI Pekanbaru. 

 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

1.3.1 Ruang Lingkup 

Penelitian tentang Kemampuan Menganalisis Struktur dan Kebahasaan 

Teks Anekdot Siswa Kelas X SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru Tahun Pelajaran 

2018/2019 ini termasuk ke dalam ruang lingkup pengajaran bahasa pada bahasan 

teks anekdot. Menurut kurikulum 2013, bahasan teks anekdot termasuk ke dalam 

Kompetensi Dasar (KD) 3.3, yaitu menganalisis teks anekdot baik melalui lisan 

maupun tulisan, dengan indikator: (1) mengidentifikasi teks anekdot; (2) 

menganalisis teks anekdot baik melalui lisan maupun tulisan; dan (3) menciptakan 

kembali teks anekdot dengan memperhatikan struktur dan kebahasaan.  
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1.3.2 Pembatasan Masalah 

Sehubungan dengan masalah penelitian ini, maka dari keseluruhan yang 

penulis lakukan menjadi terarah kepada tujuan pembaharuan, sehingga tidak 

terjadi kesalah pahaman dalam menanggapi masalah yang akan dibahas pada 

masalah penelitian tersebut maka penulis membatasi penelitian ini pada 

Kemampuan siswa menganalisis struktur dan kebahasaan teks anekdot kelas X 

SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru tahun ajaran 2018/2019, maka dari itu 

pembatasan masalah pada menganalisis teks anekdot baik melalui lisan maupun 

tulisan dengan materi pokok analisis teks anekdot secara tulisan, dimana 

indikatornya terdiri dari: (1) menganalisis struktur teks anekdot; dan (2) 

menganalisis kebahasaan teks anekdot. Alasannya penelitian ini mengkaji 

kemampuan menganalisis teks anekdot, sementara lingkup lainnya adalah 

mengidentifikasi dan menciptakan kembali teks anekdot. 

1.3.3 Penjelasan Istilah 

Untuk memudahkan pembaca memahami orientasi penelitian ini, berikut 

penulis jelaskan istilah-istilah yang relevan dengan masalah penelitian antara lain: 

1) Teks adalah satuan bahasa yang berisi ungkapan makna secara kontekstual  

(Kemendikbud, 2014) 

2) Anekdot adalah cerita singkat yang menarik karena lucu dan 

mengesankan, biasanya mengenai orang penting atau terkenal dan 

berdasarkan kejadian yang sebenarnya (Kemendikbud, 2014:99) 

3) Abstrak ialah bagian diawal paragraf yang berisi gambaran tentang isi 

teks. 
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4) Orientasi ialah berisi penyebab munculnya permasalahan 

5) Krisis ialah berisi masalah atau kemelut.  

6) Reaksi ialah bagian penyelesaian atas masalah yang timbul dibagian krisis. 

7) Koda ialah merupakan penegasan atau simpulan yang mengesankan 

terhadap kritik atau sindiran yang ditonjolkan. 

 

1.4 Anggapan Dasar, Hipotesis dan Teori 

1.4.1 Anggapan Dasar 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis, maka anggapan dasar dalam 

penelitian ini adalah bahwa siswa kelas X SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru telah 

mempelajari menganalisis teks anekdot sesuai dengan Kompetensi Dasar 3.3., 

yaitu menganalisis teks anekdot baik melalui lisan maupun tulisan, dengan materi 

pokok analisis teks anekdot secara tulisan. Indikator materi pokok tersebut adalah 

menganalisis struktur dan kebahasaan teks anekdot. 

1.4.2 Hipotesis 

Berdasarkan anggapan dasar yang telah penulis kemukakan sebelumnya, 

maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Kemampuan menganalisis struktur teks anekdot siswa kelas X SMA Seri 

Rama YLPI Pekanbaru Tahun pelajaran 2018/2019 adalah kurang baik (61 

– 66). 

2) Kemampuan menganalisis kebahasaan teks anekdot siswa kelas X SMA 

Seri Rama YLPI Pekanbaru Tahun pelajaran 2018/2019 adalah kurang 

baik (61 – 66). 
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1.4.3 Teori 

1.4.3.1 Pengertian Anekdot 

Kosasih (2013:7) menyatakan bahwa, anekdot yakni sebuah cerita lucu 

atau menggelitik yang bertujuan memberikan suatu pembelajaran tertentu”. Jadi 

dalam teks anekdot ini seseorang dapat memberikan pembelajaran terdapat suatu 

hal dengan cara humor. Keraf (2005:42) menyatakan bahwa, anekdot itu 

merupakan semacam cerita pendek yang bertujuan menyampaikan karakteristik 

yang menarik atau aneh mengenai seseorang atau suatu hal lain. 

Tim Studi Edukasi (2013:5) mengatakan bahwa anekdot adalah cerita 

lelucon atau humor yang di dalamnya terkandung pelajaran ataupun nasihat. 

Tujuannya untuk menyindir atau mengingatkan seseorang tentang suatu 

kebenaran. Anekdot berupa cerita ataupun percakapan singkat. Di dalamnya 

terkandung tokoh, latar, dan rangkaian peristiwa. Kemudian Tim Cerdas 

Komunika (2013:5) mengatakan teks anekdot memiliki beberapa kaidah 

penulisan, yaitu berupa lelulucon dan mengandung kebenaran tertentu. 

Beberapa pengertian teks anekdot tersebut, dapat disimpulkan bahwa teks 

anekdot adalah teks yang berbentuk cerita di dalamnya terkandung unsur-unsur 

humor atau kelucuan-kelucuan dan kritik, biasanya berdasarkan kisah nyata atau 

faktual mengenai tokoh terkenal. 

Menurut Depdiknas (2008:723), humor adalah sesuatu yang lucu: ia 

mempunyai rasa, keadaan (dalam cerita dan sebagainya) yang menggelikan hati, 

kejenakaan serta kelucuan. Menurut Wijana, humor adalah rangsangan verbal dan 

visual yang secara spontan dimaksudkan dapat memancing senyum dan tawa 
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pendengar atau orang yang melihatnya. Humor adalah tuturan yang ditimbulkan 

melalui ucapan yang menghibur atau lucu, sehingga pendengar tertawa dan 

tersenyum dalam kebahagiaan. Humor terdiri dari aspek tindakan verbal yang 

dilakukan oleh alat penutur yang biasa kita sebut mulut dan aspek nonverbal yaitu 

dengan gerakan tubuh lain yang merupakan stimulasinya, aktivitas kognitif dan 

intelektual sebagai alat presepsi dan evaluasi serta respon yang dilihat dari 

ekspresi senyum maupun tawa. 

 

1.4.3.2 Struktur Teks Anekdot 

Kemendikbud (2013:194) menyatakan struktur teks anekdot sebagai 

berikut. 

a) Abstraksi: Berupa isyarat akan apa yang diceritakan berupa kejadian yang 

tidak lumrah, tidak biasa, aneh atau berupa rangkuman atas apa yang akan 

diceritakan atau dipaparkan teks; 

b) Orientasi: Pendahuluan atau pembuka berupa pengenalan tokoh, waktu 

dan tempat;  

c) Krisis: Pemunculan masalah 

d) Reaksi: Tindakan atau langka yang diambil untuk merespon masalah 

e) Koda: Perubahan yang terjadi pada tokoh dan pelajaran yang dapat dipetik 

dari cerita. 

Menurut Maryanto (2013:112) struktur teks anekdot itu terdiri atas 

abstraksi, orientasi, krisis, reaksi, dan koda. Adapun penjabarannya di kemukakan 

sebagai berikut: 
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1) Abstraksi adalah suatu bagian awal dari paragraf yang memiliki fungsi 

untuk memberikan suatu gambaran yang sangat jelas mengenai isi teks 

anekdot. 

2) Orientasi adalah bagian awal yang menujukkan kejadian, permulaan, atau 

latar belakang peristiwa tersebut terjadi.  

3) Krisis adalah bagian yang terjadinya masalah atau kejadian-kejadian. 

4) Reaksi adalah bagian cerita yang menjelaskan tentang penyelesaian sebuah 

masalah. 

Menurut Tim Kemendikbud (2013: 194) menyatakan, bahwa struktur teks 

anekdot sebagai berikut.  

1) Abstraksi adalah diawali bagian paragraf yang berfungsi memberi 

gambaran tentang teks biasanya bagian ini menunjukkan hal unik yang 

akan didalam teks.  

2) Orientasi adalah bagian yang menunjukkan awal kejadian cerita atau latar 

belakang bagaimana peristiwa terjadi. Penulisa bisanya bercerita dengan 

detail dibagian ini.  

3) Krisis adalah bagian dimana terjadi hal atau masalah yang unik atau tidak 

biasayang terjadi pada sepenulis atau orang yang diceritakan.  

4) Reaksi adalah bagian bagaimana cara penulis atau orang yang ditulis 

menyelesaikan masalah yang timbul dikrisis tadi.  

5) Koda adalah merupakan bagian akhir dari cerita unik tersebut. Bisa juga 

dengan memberi kesimpulan tentang kejadian yang dialami penulis atau 

orang yang ditulis. 
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Menurut Yustinah (2016:59), secara umum teks anekdot terdiri dari lima 

bagian yang membentuk alur cerita dengan latar dan tokoh tertentu. Kelima 

bagian itu antara lain abstrak, orientasi, krisis, reaksi, dan koda. 

1) Abstrak adalah bagian di awal paragraf yang berfungsi memberi gambaran 

tentang isi teks. Biasanya, bagian ini menunjukkan hal unik yang akan 

dipaparkan dalam teks 

2) Orientasi adalah bagian yang menunjukkan awal kejadian cerita atau latar 

belakang bagaimana peristiwa terjadi. Biasanya, penulis bercerita dengan 

detail di bagian ini 

3) Krisis adalah bagian yang menjadi hal atau masalah unik atau tidak biasa 

yang terjadi kepada si penulis atau orang yang diceritakan 

4) Reaksi adalah bagian tentang cara penulis atau orang yang ditulis 

menyelesaikan masalahan yang timbul pada bagian krisis tadi 

5) Koda adalah bagian akhir dari cerita unik tersebut. Bisa juga dengan 

memberikan simpulan tentang kejadian yang dialami penulis atau orang 

yang ditulis. 

Lebih lanjut Yustinah (2016:60) mengatakan bahwa anekdot yang terdiri 

dari lima unsur tersebut merupakan anekdot yang mempunyai unsur sempurna. 

Namun, terkadang terdapat anekdot yang hanya terdiri dari tiga unsur, yaitu 

orientasi, krisis, dan reaksi. Dengan demikian, sebuah cerita anekdot minimal 

terdiri dari pendahuluan (orientasi), konflik (krisis), dan penutup (reaksi). 

Dari struktur teks anekdot yang sudah dipaparkan mengenai abstraksi, 

orientasi, krisis, reaksi, koda, merupakan kesatuan yang utuh dalam penulisan teks 
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anekot. Penulis menyimpulkan bahwa dalam penulis teks anekdot harus 

menggunakan struktur yang sesuai dan sudah ditentukan diantaranya adalah 

isyarat, pemunculan masalah, dan harus terkandung kebenaran agar dapat 

dijadikan pelajaran untuk khalayak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.4.3.3 Kebahasaan Teks Anekdot 

Menurut Kemendikbud (2013:111), unsur kebahasaan teks anekdot adalah 

sebagai berikut: 

1) Menggunakan kata keterangan waktu lampau 

2) Menggunakan kata penghubung 

3) Terdapat penggunaan kata kerja 

4) Urutan peristiwa berdasarkan waktu 

Tukang Kupat Tahu 

Pada suatu hari, seperti biasa, dari pagi sampai siang 

tukang kupat tahu berdagang di SMP 4 Tasikmalaya; 

jam 12 siang, dia biasanya menyusuri rel kereta untuk 

mengambil jalan pintas menuju ke lokasi dagang 

selanjutnya, yakni Pasar Pancasila. 

Pembeli terakhirnya membeli kupat tahu di sisi rel 

kereta. 

Melihat ada tanda merah dikibas-kibaskan dari jauh, 

masinis kereta itu kaget lalu menginjak rem keras-

keras. 

Pertanyaan Masinis, “Ada apa, pak?” 

Seketika itu Masinis turun dari kereta dan memukuli 

tukang kupat tahu 

 

Abstraksi 

Orientasi 

Krisis 

Reaksi 

Koda 
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5) Menggunakan jenis pertanyaan retorik, yaitu kalimat pertanyaan yang 

tidak mengharuskan untuk dijawab. 

Menurut Tim Kemendikbud (2013:117), ciri kebahasaan teks anekdot 

adalah sebagai berikut:  

1) Partisipasi yang terlibat pada anekdot 

2) Di dalam teks anekdot terdapat unsur lucu 

3) Teks anekdot mengandung sindiran 

4) Dalam anekdot terkandung konjungsi. 

Menurut Yustinah (2016:60), kaidah teks anekdot adalah kaidah 

kebahasaan yang penting untuk dijadi agar teks anekdot yang disusun menjadi 

utuh. Kaidah-kaidah itu meliputi hal-hal sebagai berikut: 

1) Menggunakan waktu lampau 

Anekdot dibuat dengan menggunakan waktu lampau. Cerita-cerita dalam 

anekdot biasanya dimulai dengan kata kemarin, sejak dulu, konon, suatu 

hari, dan sejenisnya. 

2) Menggunakan pertanyaan retorik 

Anekdot dibuat dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan retorik, yaitu 

pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban. Dengan pertanyaan retorik, 

kesan lucu cerita anekdot dapat terasa. 

3) Menggunakan konjungsi atau kata sambung 

Teks anekdot tidak terlepas dari kata sambung atau konjungsi. Konjungsi 

digunakan untuk menghubungkan kata-kata, frasa-frasa, kalimat-kalimat, 
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kata dan frasa, frasa dan kalimat atau kalimat dan paragraf. Tanpa 

konjungsi, paragraf demi paragraf tidak terssusun secara sistematis. 

4) Menggunakan kata kerja 

Anekdot disususn dengan menggunakan verba atau kata kerja. Hal ini 

dimaksudkan agar aktivitas atau kegiata terlihat dengan jelas. 

5) Menggunakan kalimat perintah 

Anekdot dibuat dengan menggunakan kalimat perintah untuk 

memudahkan pemahaman strukturnya. 

Menurut Kemendikbud (2013:196), kebahasaan teks anekdot terdiri dari: 

1. Kalimat yang menyatakan peristiwa masa lalu 

Anekdot dibuat dengan menggunakan waktu lampau. Perhatikan kalimat 

anekdot berikut: 

 

 

Kata keterangan waktu suatu hari menunjukkan waktu tersebut sudah 

terjadi atau terjadi pada waktu lampau. 

2. Kalimat retoris 

Kalimat ini merupakan kalimat tanya yang tidak membutuhkan jawaban, 

contoh kalimat retoris adalah: 

 

Kalimat tanya tersebut termasuk ke dalam kalimat retoris, karana 

kalimatnya tidak membutuhkan jawaban, tetapi bersifat retoris. 

 

 

Pada suatu hari, seperti biasa, dari pagi sampai siang tukang kupat 

tahu berdagang di SMP 4 Tasikmalaya 

“Apa benar,” teriak Jaksa, “Bahwa Anda menerima lima ribu dolar 

untuk berkompromi dalam kasus ini?” 
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3. Penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan waktu 

Teks anekdot tidak terlepas dari kata sambung atau konjungsi. Konjungsi 

digunakan untuk menghubungkan kata-kata, frasa-frasa, kalmia-kalimat, 

kata dan frasa, frasa dan kalimat atau kalimat dan paragraf. 

 

 

 

Kata sambung (konjungsi) yang digunakan pada kalimat tersebut adalah 

kata seketika, penggunaan kata seketika berfungsi menyatakan hubungan 

waktu suatu peristiwa dalam kalimat tersebut. 

4. Penggunaan kata kerja aksi 

Kata kerja aksi adalah kata kerja seperti menulis, membaca, dan berjalan, 

contoh penggunaan kata kerja aksi adalah: 

 

Kata digaris bawahi pada contoh tersebut adalah kata kerja aksi 

5. Penggunaan kalimat perintah 

Kalimat perintah adalah kalimat yang mengandung makna meminta atau 

menyuruh, contohnya adalah: 

 

Kalimat tersebut mengandung makna meminta seorang untuk melakukan 

sesuatu yang dipinta. 

6. Penggunaan kalimat seru 

Kalimat seru adalah kalimat yang mengungkapkan perasaan, contoh:  

 

 

Seketika itu Masinis turun dari kereta dan memukuli tukang kupat 

tahu 

 

Saksi menatap keluar jendela seolah-olah tidak mendengar 

pertanyaan 

 

“Pak, tolong jawab pertanyaan Jaksa” 

 

“Oh, maaf” tidak sengaja 
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Kalimat seperti pada contoh tersebut adalah kalimat seru, karena 

mengungkapkan perasaan bersalah dengan meminta maaf.  

 

1.4.3.4 Menganalisis Teks Anekdot 

Menganalisis merupakan suatu penyelidikan untuk memecahkan maslah 

pada suatu pembelajaran dan digunakan sebagai alat pengembang kreatifitas anak 

untuk berpikir dan mengolah nalar secara lisan maupun tulisan. Menganalisis 

tidak hanya dilakukan di sekolah melainkan sebagai teknis sebuah penelitian atau 

karya tulis ilmiah untuk menyiapkan segala informasi. 

Menurut Depdiknas (2008:58), menganalisis adalah penyelidikan terhadap 

suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan 

yang sebenarnya (sebab, musabab, duduk prakarya, dan sebagainya); penguraian 

suatu atau berbagai bagiannya dan penelaah bagian itu sendiri serta hubungan 

antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti 

keseluruhan. 

Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya, serta 

hubungan antara bagian untuk memeroleh pengertian yang tepat dan pemahaman 

arti keseluruhan. Menganalisis merupakan hal yang sangat sulit dan kebanyakan 

orang kurang memahaminya. Menguraikan suatu pokok atas berbagai bagiannya 

adalah salah satu tehnik untuk memperoleh pengertian yang tepat dan memahami 

arti keseluruhan. Menganalisis sangatlah penting bagi kehidupan manusia, karena 

dengan menganalisis manusia tidak seenaknya melakukan sesuatu dan pasti akan 

menafsirkan apa yang belum Ia mengerti. 
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Menganalisis teks anekdot merupakan salah satu materi pembelajaran 

yang terdapat dalam kurikulum 2013 pada kelas X. Depdiknas (2008:59) 

menyatakan bahwa menganalisis adalah melakukan pemeriksaan mendalam pada 

suatu persoalan untuk memeroleh suatu hasil terhadap proses penguraian dan 

penelaahan untuk memecahkan suatu masalah. Berdasarkan penjelasan tersebut 

menganalisis adalah memeriksa secara mendalam untuk memecahkan masalah 

sehingga memeroleh arti yang dapat dipahami uraiannya. 

Dalam kegiatan menganalisis teks anekdot, terdapat langkah-langkah 

secara runtut yang harus dilakukan agar mendapatkan informasi dengan cara 

menganalisis teks anekdot. Adapun langkah-langkah menganalisis teks anekdot 

sebagai berikut. 

a. Peserta didik membaca/mengamati teks yang akan dianalisis. 

b. Mencari data untuk melakukan pemeriksaan mendalam pada teks yang 

berisi struktur, ciri kebahasaan dan kaidah penulisan pada teks tersebut. 

c. Mengelompokkan data mengenai struktur, ciri kebahasaan, dan kaidah 

penulisan. 

d. Mengidentifikasi struktur, ciri kebahasaan, dan kaidah penulisan. 

e. Menyimpulkan struktur, ciri kebahasaan, dan kaidah penulisan. 

f. Mengomunikasikan hasil analisis. 

Berdasarkan uraian langkah-langkah di atas penulis menyimpulkan, bahwa 

peserta didik harus mengikuti langkah-langkah menganalisis, yaitu: membaca, 

mencari data yang mendalam mengenai (struktur, ciri kebahasaan, dan kaidah 

penulisan), mengelompokkan mengenai (struktur, ciri kebahasaan, dan kaidah 



24 

 

penulisan), mengidentifikasi (struktur, ciri kebahasaan, dan kaidah penulisan), 

menyimpulkan dan mengomunikasikan untuk mencapai hasil yang ingin dicapai 

dengan baik, dengan demikian apabila mengikuti langkah-langkah yang sudah 

ditentukan akan mendapatkan hasil yang tepat dalam menganalisis teks anekdot. 

Sebab dalam teks anekdot terdapat unsur teks yang mengacu pada sebuah masalah 

serta harus dipecahkan agar menemukan titik permasalahan pada teks. 

 

1.5 Penentuan Sumber Data 

1.5.1 Populasi 

Sugiyono (2012:115) menjelaskan mengenai pengertian populasi yaitu: 

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 

Dari pengertian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa populasi bukan 

hanya sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek yang dipelajari tetapi 

meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh objek atau subjek 

tersebut. Berdasarkan penelitian ini, yang menjadi sasaran populasi adalah siswa 

kelas X SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru tahun ajaran 2018/2019. Berikut Data 

Jumlah Siswa Kelas X SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru. 

TABEL 1. POPULASI PENELITIAN 

No Jurusan Jumlah 

1 X IPA 26 

 Total 26 
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1.5.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2012 : 116) pengertian sampel adalah sebagai berikut : 

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut”. Teknik pengambilan sampel yang penulis gunakan adalah teknik 

sampel jenuh. Menurut Sugiyono (2016:85), “Sampling jenuh adalah teknik 

penentuan sampel bila anggota populasi digunakan sebagai sampel.” Berdasarkan 

pendapat tersebut, maka sampel dalam penelitian ini berjumlah 26 orang siswa, 

terdiri dari 10 orang laki-laki, dan 16 orang perempuan. 

 

1.6 Metodologi Penelitian 

1.6.1 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yaitu menyajikan kembali 

secara jelas dan subjektif hasil atau data peneliti mengenai kemampuan 

menganalisis struktur dan kebahasaan teks anekdot siswa kelas X SMA Seri Rama 

YLPI Pekanbaru tahun ajaran 2018/2019. Semi (2012:30) menjelaskan, “Metode 

deskriptif diartikan data terurai dalam bentuk kata-kata atau gambar-gambar, 

bukan dalam bentuk angka-angka, data pada umumnya berupa pencatatan, bukan 

dalam bentuk angka-angka. 

1.6.2 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 

kuantitatif. Nyoto (2015:20) menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif merupakan 

pendekatan penelitian yang berbasis pada cara pikir deduktif, yaitu pengarahan 

pencapaian tujuan melalui keterkaitan antar variabel yang dijadikan sebagai objek 
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penelitian. Pendekatan kuantitatif berpijak pada azas logis dan data statistik. 

Berdasarkan pendapat tersebut, maka data statistik dalam penelitian berupa nilai 

kemampuan teks anekdot siswa  kelas X  SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru tahun 

ajaran 2018/2019.  

1.6.3 Jenis Penelitian 

Penelitian kemampuan menganalisis struktur dan kebahasaan teks anekdot 

siswa kelas X SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru tahun ajaran 2018/2019 dalah 

penelitian lapangan. Menurut Nazir (2013:65), penelitian lapangan yaitu 

penelitian yang dilakukan dengan cara mendatangi langsung tempat yang menjadi 

objek penelitian. 

 

1.7 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang peneliti digunakan pada penelitian ini 

yaitu: 

1.7.1 Teknik Observasi 

Menurut pendapat Ismawati (2012:81), observasi adalah kegiatan 

pengamatan terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera 

manusia. Menurut Riduwan (2012:30), observasi yaitu melakukan pengamatan 

secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang 

dilakukan. 

Teknik observasi ini bertujuan untuk mengetahui jumlah populasi dan 

sampel. Kemudian, penulis juga menanyakan langsung kepada guru bidang studi 

Bahasa Indonesia tentang kemampuan menganalisis struktur dan kebahasaan teks 
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anekdot siswa kelas X  SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru tahun ajaran 2018/2019. 

Teknik observasi ini dilakukan sebelum penelitian dilakukan. Data yang diperoleh 

adalah jumlah populasi dan sampel, dan data permasalahan awal atau latar 

belakang masalah penelitian. 

1.7.2 Teknik Tes 

Menurut Kuaseri & Suprananto (2012:16), tes dapat pula dipandang 

sebagai prosedur pengumpulan sampel perilaku yang akan dikenai nilai 

kuantitatif. Sedangkan Kusnandar (2011:186) mengatakan “Tes adalah sejumlah 

pertanyaan yang disampaikan pada seseorang atau sejumlah orang untuk 

mengungkapkan keadaan atau tingkat perkembangan salah satu atau beberapa 

aspek psikologis dalam dirinya.” Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

tes kemampuan menulis teks anekdot. Tes yang diberikan adalah tes uraian 

tertulis dengan satu judul teks anekdot, dimana pertanyaan untuk struktur teks 

anekdot adalah 5 soal tertulis berbentuk uraian, dan kebahasaan teks anekdot 

diberikan 6 soal tertulis berbentuk uraian. 

TABEL 2. RUBRIK TES KEMAMPUAN MENGANALISIS STRUKTUR 

TEKS ANEKDOT  

No. Indikator Aspek 
Skor 

Penilaian 
Deskripsi Penilaian 

1 Struktur 

teks 

anekdot 

Abstraksi 3 Gambaran tentang isi teks dengan 

tepat 

2 Gambaran tentang isi teks dengan  

kurang tepat 

1 Gambaran tentang isi teks dengan 

tidak tepat 

Orientasi 3 Menunjukkan awal kejadian cerita 

atau latar belakang suatu peristiwa 

dengan tepat 

2 Menunjukkan awal kejadian cerita 

atau latar belakang suatu peristiwa 
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No. Indikator Aspek 
Skor 

Penilaian 
Deskripsi Penilaian 

dengan  kurang tepat 

1 Menunjukkan awal kejadian cerita 

atau latar belakang suatu peristiwa 

dengan tidak tepat 

Krisis 3 Menunjukkan hal atau masalah 

yang unik dengan tepat 

2 Menunjukkan hal atau masalah 

yang unik dengan kurang tepat 

1 Menunjukkan hal atau masalah 

yang unik dengan tidak tepat 

  Reaksi 3 Terdapat penyelesaian masalah 

yang timbul dibagian krisis dengan 

tepat 

2 Terdapat penyelesaian masalah 

yang timbul dibagian krisis dengan 

kurang tepat 

1 Terdapat penyelesaian masalah 

yang timbul dibagian krisis dengan 

tidak tepat 

Koda 3 Adanya kesimpulan dari cerita yang 

diuraikan dengan tepat 

2 Adanya kesimpulan dari cerita yang 

diuraikan dengan kurang tepat 

1 Adanya kesimpulan dari cerita yang 

diuraikan dengan tidak tepat 

Sumber : Kemendikbud (2013:193) 

TABEL 3. RUBRIK PENILAIAN KEMAMPUAN MENGANALISIS 

KEBAHASAAN TEKS ANEKDOT 

 

No. Indikator Aspek 
Skor 

Penilaian 
Deskripsi Penilaian 

2 Unsur 

Kebahasaan 

teks 

anekdot 

Kalimat 

yang 

menyatakan 

peristiwa 

masa lalu 

3 Menemukan Kalimat peristiwa 

masa lalu dengan tepat 

2 Menemukan Kalimat peristiwa 

masa lalu dengan tidak tepat 

1 Tidak dapat menemukan 

kalimat peristiwa masa lalu  

Kalimat 

retoris 

3 Menemukan Kalimat retoris 

dengan tepat 

2 Menemukan Kalimat retoris 

dengan tidak tepat 

1 Tidak dapat menemukan 

TABEL 02 (SAMBUNGAN) 

TABEL 03 (SAMBUNGAN) 
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No. Indikator Aspek 
Skor 

Penilaian 
Deskripsi Penilaian 

Kalimat retoris  

Penggunaan 

konjungsi 

yang 

menyatakan 

hubungan 

waktu 

3 Menemukan penggunaan 

konjungsi yang menyatakan 

hubungan waktu dengan tepat 

2 Menemukan penggunaan 

konjungsi yang menyatakan 

hubungan waktu dengan tidak 

tepat 

1 Tidak dapat menemukan 

penggunaan konjungsi yang 

menyatakan hubungan waktu   

  Penggunaan 

kata kerja 

aksi 

3 Menemukan penggunaan kata 

kerja aksi dengan tepat 

2 Menemukan penggunaan kata 

kerja aksi dengan tidak tepat 

1 Tidak dapat menemukan 

penggunaan kata kerja aksi 

  Penggunaan  

kalimat 

perintah 

3 Menemukan kalimat perintah 

dengan tepat 

2 Menemukan kalimat perintah 

dengan tidak tepat 

1 Tidak dapat Menemukan 

kalimat perintah  

Penggunaan 

kalimat 

seru 

3 Menemukan penggunaan  

kalimat seru dengan tepat 

2 Menemukan penggunaan  

kalimat seru dengan tidak tepat  

1 Tidak dapat Menemukan  

penggunaan kalimat seru 

Sumber : Kemendikbud (2013:194) 

 

Melalui rubrik tersebut, diperoleh contoh hasil penelitian seperti pada tabel 

berikut ini.  
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TABEL 4. CONTOH HASIL TES KEMAMPUAN MENGANALISIS 

STRUKTUR TEKS ANEKDOT 

 

No. Siswa  Struktur Teks Anekdot Jumlah 

Skor 

Nilai 

1 2 3 4 5 

1 Rika 2 3 2 3 2 12 80,00 

2 Rido 3 2 2 2 2 11 73,33 

3 dst.        

Jumlah        

Rata-rata        

Keterangan:  Struktur teks anekdot adalah: (1) abstraksi; (2) orientasi; (3) 

krisis; (4) reaksi; dan (5) koda (Yustinah, 2016:68) 

 

Nilai kemampuan menganalisis struktur teks anekdot siswa diperoleh 

dengan menggunakan rumus berikut: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 

 Berdasarkan contoh penilaian pada tabel 3 tersebut di atas, maka rumus 

tersebut digunakan sebagai berikut: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100  (𝑆𝑢𝑚𝑏𝑒𝑟: 𝑃𝑒𝑑𝑜𝑚𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑆𝑒𝑘𝑜𝑙𝑎ℎ 2019) 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑅𝑖𝑘𝑎 =
12

15
 𝑥 100 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑅𝑖𝑘𝑎 = 80,00 

 Penilaian untuk kemampuan menganalisis kebahasaan teks anekdot adalah 

sebagai berikut. 
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TABEL 5. CONTOH HASIL TES KEMAMPUAN MENGANALISIS 

KEBAHASAAN TEKS ANEKDOT 

 

No. Siswa  Kebahasaan Teks Anekdot Jumlah 

Skor 

Nilai 

1 2 3 4 5 6 

1 Rika 2 2 2 3 3 3 15 83,33 

2 Rido 2 2 3 2 2 3 14 77,78 

3 dst.         

Jumlah         

Rata-rata         

Keterangan:  Kebahasaan teks anekdot adalah: (1) kalimat yang menyatakan 

peristiwa masa lalu; (2) kalimat retoris; (3) penggunaan konjungsi 

yang menyatakan hubungan waktu; (4) penggunaan kata kerja 

aksi; (5) penggunaan kalimat perintah; dan (6) penggunaan 

kalimat seru (Yustinah, 2016:69) 

 

Nilai kemampuan menganalisis kebahasaan teks anekdot siswa diperoleh 

dengan menggunakan rumus berikut: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 

 Berdasarkan contoh penilaian pada tabel 4 tersebut di atas, maka rumus 

tersebut digunakan sebagai berikut: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑅𝑖𝑘𝑎 =
15

18
 𝑥 100 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑅𝑖𝑘𝑎 = 83,33 

 

1.8 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Setelah tes diberikan dan diisi oleh sampel penelitian, maka penulis 

membaca serta memeriksa secara cermat dan teliti setiap lembar hasil tes. 

2. Mengelompokkan hasil jawaban 
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3. Untuk menentukan jawaban tes, digunakan rumus berikut:  

𝑃 =
𝐹

𝑁
𝑥 100 

Keterangan: 

F =  Frekuensi yang sedang dicari skornya 

N =  Jumlah frekuensi/banyaknya individu 

P =  Angka persentasi 

 

 

Persentase jawaban tes diklasifikasikan berdasarkan kateogri dan interval 

berikut. 

TABEL 6. KATEGORI DAN INTERVAL NILAI KEMAMPUAN 

MENGANALISIS STRUKTUR DAN KEBAHASAAAN TEKS 

ANEKDOT SISWA SMA SERI RAMA YLPI 

 

No. Interval Nilai Kategori  

1 85 – 100 Sangat Baik 

2 75 – 84 Baik  

3 67 – 74 Cukup Baik 

4 61 – 66 Kurang Baik  

5 0 – 60 Sangat Tidak Baik 

Sumber: Modifikasi Berdasarkan KKM Sekolah dan Yustinah (2016:71) 

Kemudian rata-rata untuk nilai kemampuan siswa dicari rata-ratanya 

menggunakan rumus: 

Mx = 
∑𝑋

𝑁
 (Sudijono, 2009:81) 

Keterangan: 

Mx = Mean yang kita cari 

∑X = Jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) yang ada  

N = Number of Cases (Banyaknya skor-skor itu sendiri) 
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BAB II PENGOLAHAN DATA 

Bab II ini memamaparkan deskripsi data, analisis data, dan interpretasi 

data mengenai kemampuan siswa menganalisis struktur teks anekdot kelas X 

SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru, dan kemampuan siswa menganalisis 

kebahasaan teks anekdot kelas X SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru. 

2.1 Deskripsi Data 

Data yang dideskripsikan dalam penelitian ini adalah data kemampuan 

siswa menganalisis struktur dan kebahasaan teks anekdot kelas X SMA Seri Rama 

YLPI Pekanbaru. Teks anekdot yang dianalisis oleh siswa struktur dan 

kebahasaannya adalah teks anekdot yang berjudul Abu Nawas Dua Kali Terbebas 

dari Kematian. Jawaban yang diberikan siswa setelah menganalisis teks anekdot 

kemudian dinilai sesuai rubrik penilaian, adapun hasilnya dideskripsikan sebagai 

berikut. 

2.1.1 Data Kemampuan Siswa Menganalisis Struktur Teks Anekdot Kelas X 

SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru  

 

Data kemampuan siswa menganalisis struktur teks anekdot kelas X SMA 

Seri Rama YLPI Pekanbaru berbentuk skor dan nilai dalam menganalisis setiap 

aspek struktur teks anekdot. Aspek abstraksi, orientasi, krisis, reaksi, dan koda 

masing-masing diberikan salah satu skor 1-3, dimana skor maksimalnya adalah 3, 

dan skor minimalnya adalah 1. Jumlah skor yang diperoleh pada setiap aspek oleh 

setiap individu siswa, dijumlahkan untuk dicari nilainya dengan cara jumlah skor 

dibagi skor maksimal dan dikalikan seratus. Nilai yang diperoleh setiap individu 

siswa kemudian diklasifikasikan sesuai interval kategori penilaian yang 

ditetapakan, lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.  
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TABEL 7. DATA KEMAMPUAN SISWA MENGANALISIS STRUKTUR 

TEKS ANEKDOT KELAS X SMA SERI RAMA YLPI 

PEKANBARU 

 

No. Kode Siswa 
Struktur Teks Anekdot Jumlah 

Skor 1 2 3 4 5 

1 Siswa ke 01 2 3 3 1 3 12 

2 Siswa ke 02 1 2 1 1 1 6 

3 Siswa ke 03 1 1 2 1 1 6 

4 Siswa ke 04 3 3 1 3 3 13 

5 Siswa ke 05 3 3 3 1 1 11 

6 Siswa ke 06 3 3 1 2 3 12 

7 Siswa ke 07 3 3 3 1 1 11 

8 Siswa ke 08 3 3 3 1 3 13 

9 Siswa ke 09 3 3 1 1 1 9 

10 Siswa ke 10 3 1 1 1 2 8 

11 Siswa ke 11 3 3 3 1 3 13 

12 Siswa ke 12 1 3 1 1 1 7 

13 Siswa ke 13 3 3 1 1 1 9 

14 Siswa ke 14 3 3 3 1 3 13 

15 Siswa ke 15 3 3 3 1 2 12 

16 Siswa ke 16 1 2 1 1 1 6 

17 Siswa ke 17 3 1 1 1 3 9 

18 Siswa ke 18 2 3 2 1 2 10 

19 Siswa ke 19 1 2 1 1 3 8 

20 Siswa ke 20 3 1 1 1 2 8 

21 Siswa ke 21 3 3 1 3 3 13 

22 Siswa ke 22 1 1 2 1 1 6 

23 Siswa ke 23 3 3 1 1 2 10 

24 Siswa ke 24 3 3 1 1 3 11 

25 Siswa ke 25 1 3 1 2 3 10 

26 Siswa ke 26 3 2 3 2 2 12 

Jumlah  62 64 45 33 54 258 

Rata-Rata 2 2 2 1 2 9,92 
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2.1.2 Data Kemampuan Siswa Menganalisis Kebahasaan Teks Anekdot Kelas X 

SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru 

 

Data kemampuan siswa menganalisis kebahasaan teks anekdot kelas X 

SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru juga berbentuk skor dan nilai dalam 

menganalisis setiap aspek kebahasaan teks anekdot. Aspek kebahasaaan meliputi: 

(1) kalimat yang menyatakan peristiwa masa lalu; (2) kalimat retoris; (3) 

penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan waktu; (4) penggunaan kata 

kerja aksi; (5) penggunaan kalimat perintah; dan (6) penggunaan kalimat seru. 

Namun, untuk aspek kalimat retris tidak terdapat pada teks anekdot “Abu Nawas 

Dua Kali Terbebas dari Kematian”, sehingga diperoleh data kemampuan 

menganalisis kebahasaan teks anekdot kelas X SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru 

sebagai berikut. 

TABEL 8. DATA KEMAMPUAN SISWA MENGANALISIS 

KEBAHASAAN TEKS ANEKDOT KELAS X SMA SERI RAMA 

YLPI PEKANBARU 

 

No Kode Siswa 
Kebahasaan Teks Anekdot Jumlah 

Skor 1 2 3 4 5 6 

1 Siswa ke 01 3 3 3 2 3 3 17 

2 Siswa ke 02 3 3 1 1 2 2 12 

3 Siswa ke 03 3 3 1 3 3 3 16 

4 Siswa ke 04 3 3 3 3 1 3 16 

5 Siswa ke 05 3 3 3 1 1 3 16 

6 Siswa ke 06 3 3 3 3 1 1 14 

7 Siswa ke 07 3 3 1 3 1 3 14 

8 Siswa ke 08 3 3 3 3 1 3 16 

9 Siswa ke 09 3 3 3 1 1 2 13 

10 Siswa ke 10 3 3 3 3 3 2 17 

11 Siswa ke 11 3 3 3 3 3 3 18 

12 Siswa ke 12 3 3 1 1 1 3 12 

13 Siswa ke 13 3 3 3 3 3 1 16 

14 Siswa ke 14 3 3 3 3 1 1 14 
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15 Siswa ke 15 3 3 3 3 1 3 16 

16 Siswa ke 16 3 3 1 3 3 1 14 

17 Siswa ke 17 3 3 3 3 1 1 14 

18 Siswa ke 18 3 3 1 1 2 1 11 

19 Siswa ke 19 3 3 3 1 1 3 14 

20 Siswa ke 20 3 3 1 1 3 2 13 

21 Siswa ke 21 3 3 3 1 1 3 14 

22 Siswa ke 22 3 3 1 3 3 3 16 

23 Siswa ke 23 3 3 3 3 1 3 16 

24 Siswa ke 24 3 3 3 1 1 3 14 

25 Siswa ke 25 3 3 3 3 3 3 18 

26 Siswa ke 26 3 3 1 3 3 3 16 

Jumlah  78 78 60 59 46 60 387 

Rata-Rata 3 3 2 2 2 2 14,88 

 

2.2 Analisis Data 

2.2.1 Analisis Kemampuan Siswa Menganalisis Struktur Teks Anekdot Kelas 

SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru 

 

Berdasarkan deskripsi data mengenai kemampuan siswa menganalisis 

struktur teks anekdot kelas SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru, dapat dianalisis 

kemampuan setiap individu siswa dalam menganalisis struktur teks anekdot 

sebagai berikut. 

Siswa kode 01 sudah mampu menganalisis struktur teks anekdot, karena 

memperoleh kategori penilaian baik. Nilai tersebut diperoleh dari perolehan skor 

pada setiap aspek struktur teks anekdot, dimana abstraksi memperoleh skor 2, 

orientesi memperoleh skor 3, krisis memperoleh skor 3, reaksi hanya memperoleh 

skor 1, dan koda juga memperoleh skor 3. Total skor yang diperoleh adalah 12 

atau dengan nilai 80 (baik). Siswa kode 02 memperoleh kategori penilaian sangat 

tidak baik, dimana abstraksi hanya memperoleh skor 1, orientesi memperoleh skor 

2, krisis memperoleh skor 1, reaksi memperoleh skor 1, dan koda juga 

TABEL 8 (SAMBUNGAN) 
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memperoleh skor 1. Total skor yang diperoleh adalah 6 atau dengan nilai 40 

(sangat tidak baik). 

Siswa kode 03 memperoleh kategori penilaian sangat tidak baik juga, 

dimana abstraksi hanya memperoleh skor 1, orientesi memperoleh skor 1, krisis 

memperoleh skor 2, reaksi memperoleh skor 1, dan koda juga memperoleh skor 1, 

sehingga hanya memperoleh total skor 6 atau dengan nilai 40 (sangat tidak baik). 

Siswa kode 04 memperoleh kategori penilaian sangat baik atau dapat dikatakan 

mampu menganalisis struktur teks anekdot dengan benar, dimana aspek abstraksi 

memperoleh skor 3, orientesi memperoleh skor maksimal 3, tetapi krisis hanya 

memperoleh skor 1, kemudian reaksi memperoleh skor 3, dan koda memperoleh 

skor maksimal 3. Total skor yang diperoleh adalah 13 atau dengan nilai 86,67 

(sangat baik). 

Siswa kode 05 memperoleh kategori penilaian cukup baik, dimana 

abstraksi memperoleh skor 3, orientesi memperoleh skor 3, krisis memperoleh 

skor 3, reaksi memperoleh skor 1, dan koda juga memperoleh skor 1. Total skor 

yang diperoleh adalah 11 atau dengan nilai 73,33 (cukup baik). Siswa kode 06 

memperoleh kategori penilaian baik, dimana abstraksi memperoleh skor 3, 

orientesi memperoleh skor 3, krisis memperoleh skor 1, reaksi memperoleh skor 

2, dan koda memperoleh skor 3. Total skor yang diperoleh adalah 12 atau dengan 

nilai 80 (baik). 

Siswa kode 07 memperoleh kategori penilaian cukup baik, dimana 

abstraksi memperoleh skor 3, orientesi memperoleh skor 3, krisis memperoleh 

skor 3, reaksi memperoleh skor 1, dan koda memperoleh skor 1. Total skor yang 
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diperoleh adalah 11 atau dengan nilai 73,33 (cukup baik). Siswa kode 08 

memperoleh kategori penilaian sangat baik, dimana abstraksi memperoleh skor 3, 

orientesi memperoleh skor 3, krisis memperoleh skor 3, reaksi memperoleh skor 

1, dan koda memperoleh skor 3. Total skor yang diperoleh adalah 13 atau dengan 

nilai 86,67 (sangat baik). 

Siswa kode 09 memperoleh kategori penilaian sangat tidak baik, dimana 

abstraksi memperoleh skor 3, orientesi memperoleh skor 3, krisis memperoleh 

skor 1, reaksi memperoleh skor 1, dan koda memperoleh skor 1. Total skor yang 

diperoleh adalah 9 atau dengan nilai 60 (sangat tidak baik). Siswa kode 10 

memperoleh kategori penilaian sangat tidak baik, dimana abstraksi memperoleh 

skor 3, orientesi memperoleh skor 1, krisis memperoleh skor 1, reaksi 

memperoleh skor 1, dan koda memperoleh skor 2. Total skor yang diperoleh 

adalah 8 atau dengan nilai 53,33 (sangat tidak baik). 

Siswa kode 11 memperoleh kategori penilaian sangat baik, dimana 

abstraksi memperoleh skor 3, orientesi memperoleh skor 3, krisis memperoleh 

skor 3, reaksi memperoleh skor 1, dan koda memperoleh skor 3. Total skor yang 

diperoleh adalah 13 atau dengan nilai 86,67 (sangat baik). Siswa kode 12 

memperoleh kategori penilaian sangat tidak baik, dimana abstraksi memperoleh 

skor 1, orientesi memperoleh skor 3, krisis memperoleh skor 1, reaksi 

memperoleh skor 1, dan koda memperoleh skor 1. Total skor yang diperoleh 

adalah 7 atau dengan nilai 46,67 (sangat tidak baik). 

Siswa kode 13 memperoleh kategori penilaian sangat tidak baik, dimana 

abstraksi memperoleh skor 3, orientesi memperoleh skor 3, krisis memperoleh 
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skor 1, reaksi memperoleh skor 1, dan koda memperoleh skor 1. Total skor yang 

diperoleh adalah 9 atau dengan nilai 60 (sangat tidak baik). Siswa kode 14 

memperoleh kategori penilaian sangat baik, dimana abstraksi memperoleh skor 3, 

orientesi memperoleh skor 3, krisis memperoleh skor 3, reaksi memperoleh skor 

1, dan koda memperoleh skor 3. Total skor yang diperoleh adalah 13 atau dengan 

nilai 86,67 (sangat baik). 

Siswa kode 15 memperoleh kategori penilaian baik, dimana abstraksi 

memperoleh skor 3, orientesi memperoleh skor 3, krisis memperoleh skor 3, 

reaksi memperoleh skor 1, dan koda memperoleh skor 2. Total skor yang 

diperoleh adalah 12 atau dengan nilai 80 (baik). Siswa ke 16 memperoleh kategori 

penilaian sangat tidak baik, dimana abstraksi memperoleh skor 1, orientesi 

memperoleh skor 2, krisis memperoleh skor 1, reaksi memperoleh skor 1, dan 

koda memperoleh skor 1. Total skor yang diperoleh adalah 6 atau dengan nilai 40 

(sangat tidak baik). 

Siswa kode 17 memperoleh kategori penilaian sangat tidak baik, dimana 

abstraksi memperoleh skor 3, orientesi memperoleh skor 1, krisis memperoleh 

skor 1, reaksi memperoleh skor 1, dan koda memperoleh skor 3. Total skor yang 

diperoleh adalah 9 atau dengan nilai 60 (sangat tidak baik). Siswa kode 18 

memperoleh kategori penilaian kurang baik, dimana abstraksi memperoleh skor 2, 

orientesi memperoleh skor 3, krisis memperoleh skor 2, reaksi memperoleh skor 

1, dan koda memperoleh skor 2. Total skor yang diperoleh adalah 10 atau dengan 

nilai 66,67 (kurang baik). 
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Siswa kode 19 memperoleh kategori penilaian sangat tidak baik, dimana 

abstraksi memperoleh skor 1, orientesi memperoleh skor 2, krisis memperoleh 

skor 1, reaksi memperoleh skor 1, dan koda memperoleh skor 3. Total skor yang 

diperoleh adalah 8 atau dengan nilai 53,33 (sangat tidak baik). Siswa kode 20 

memperoleh kategori penilaian sangat tidak baik, dimana abstraksi memperoleh 

skor 3, orientesi memperoleh skor 1, krisis memperoleh skor 1, reaksi 

memperoleh skor 1, dan koda memperoleh skor 2. Total skor yang diperoleh 

adalah 8 atau dengan nilai 53,33 (sangat tidak baik). 

Siswa kode 21 memperoleh kategori penilaian sangat baik, dimana 

abstraksi memperoleh skor 3, orientesi memperoleh skor 3, krisis memperoleh 

skor 1, reaksi memperoleh skor 3, dan koda memperoleh skor 3. Total skor yang 

diperoleh adalah 13 atau dengan nilai 86,67 (sangat baik). Siswa kode 22 

memperoleh kategori penilaian sangat tidak baik, dimana abstraksi memperoleh 

skor 1, orientesi memperoleh skor 1, krisis memperoleh skor 2, reaksi 

memperoleh skor 1, dan koda memperoleh skor 1. Total skor yang diperoleh 

adalah 6 atau dengan nilai 40 (sangat tidak baik). 

Siswa kode 23 memperoleh kategori penilaian kurang baik, dimana 

abstraksi memperoleh skor 3, orientesi memperoleh skor 3, krisis memperoleh 

skor 1, reaksi memperoleh skor 1, dan koda memperoleh skor 2. Total skor yang 

diperoleh adalah 10 atau dengan nilai 66,67 (kurang baik). Siswa kode 24 

memperoleh kategori penilaian cukup baik, dimana abstraksi memperoleh skor 3, 

orientesi memperoleh skor 3, krisis memperoleh skor 1, reaksi memperoleh skor 
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1, dan koda memperoleh skor 3. Total skor yang diperoleh adalah 11 atau dengan 

nilai 73,33 (cukup baik). 

Siswa kode 25 memperoleh kategori penilaian kurang baik, dimana 

abstraksi memperoleh skor 1, orientesi memperoleh skor 3, krisis memperoleh 

skor 1, reaksi memperoleh skor 2, dan koda memperoleh skor 3. Total skor yang 

diperoleh adalah 10 atau dengan nilai 66,67 (kurang baik). Siswa kode 26 

memperoleh kategori penilaian baik, dimana abstraksi memperoleh skor 3, 

orientesi memperoleh skor 2, krisis memperoleh skor 3, reaksi memperoleh skor 

2, dan koda memperoleh skor 2. Total skor yang diperoleh adalah 12 atau dengan 

nilai 80 (baik). Rata-rata semua nilai siswa adalah 66,15 atau dengan kategori 

kurang baik. Distribusi nilai yang diperoleh semua siswa pada setiap aspek 

struktur teks anekdot adalah sebagai berikut. 

2.2.1.1  Rekap Kemampuan Menganalisis Struktur Teks Anekdot Aspek Abstraksi  

Abstraksi merupakan gambaran cerita yang akan dipaparkan dalam teks 

anekdot. Abstraksi dari teks anekdot Abu Nawas dua kali terbesar dari kematian 

adalah dalam kurun waktu yang berdekatan, Abunawas terancam mati sebanyak 

dua kali, yang pertama adalah ia akan dimakan oleh suku pedalaman dan yang 

kedua hukuman pancung dari Sang Raja. Namun, bukan Abu nawas jika tak dapat 

meloloskan diri. Tidak semua siswa mampu menganalisis abstraksi dengan benar, 

hal tersebut diketahui dari distribusi nilai kemampuan siswa dalam menganalisis 

abstraksi berikut. 

TABEL 9. DISTRIBUSI NILAI KEMAMPUAN SISWA MENGANALISIS 

ASPEK ABSTRAKSI PADA STRUKTUR TEKS ANEKDOT 

KELAS X SMA SERI RAMA YLPI PEKANBARU 
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No. Interval Nilai Kategori  Jumlah 

1 85 – 100 Sangat Baik 17 

2 75 – 84 Baik  - 

3 67 – 74 Cukup Baik - 

4 61 – 66 Kurang Baik  2 

5 0 – 60 Sangat Tidak Baik 7 

Jumlah Siswa 26 

Rata-rata 79,49 

Kategori Baik 

 

Kemampuan siswa menganalisis aspek abstraksi pada struktur teks 

anekdot kelas X SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru sudah baik, meskipun masih 

terdapat 4 siswa yang memperoleh nilai kategori kurang baik, dan 7 siswa 

memperoleh nilai kategori sangat tidak baik. Tidak ada siswa yang memperoleh 

nilai kategori baik dan cukup baik. siswa yang memperoleh nilai kategori sangat 

baik ada 17 siswa. Rata-rata nilai kemampuan siswa menganalisis aspek abstraksi 

pada struktur teks anekdot adalah 79,49 atau dengan kategori baik. 

2.2.1.2 Rekap Kemampuan  Menganalisis Struktur Teks Anekdot Aspek Orientasi 

Orientasi dikatakan sebagai pendahuluan atau pembuka berupa pengenalan 

tokoh, waktu dan tempat. Pada teks anekdot Abu Nawas dua kali terbesar dari 

kematian, orientasinya adalah pada suatu hari Abu Nawas berjalan-jalan hingga 

sampai di kampung pedalaman. Kampung tersebut berada di daerah gurun nan 

jauh dari tempat tinggalnya. Di kampung itu nampak keramaian, dan ternyata 

ada kerumunan orang yang sedang membuat bubur. Berdasarkan jawaban 

tersebut, diperoleh nilai kemampuan siswa menganalisis aspek orientasi teks 

anekdot sebagai berikut. 

TABEL 10. DISTRIBUSI NILAI KEMAMPUAN SISWA MENGANALISIS 

ASPEK ORIENTASI PADA STRUKTUR TEKS ANEKDOT 

KELAS X SMA SERI RAMA YLPI PEKANBARU 
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No. Interval Nilai Kategori  Jumlah 

1 85 – 100 Sangat Baik 17 

2 75 – 84 Baik  - 

3 67 – 74 Cukup Baik - 

4 61 – 66 Kurang Baik  4 

5 0 – 60 Sangat Tidak Baik 5 

Jumlah Siswa 26 

Rata-rata 82,05 

Kategori Baik 

 

Berdasarkan tabel 9 tersebut, tidak ada siswa yang memperoleh nilai 

kategori cukup baik dan nilai kategori kurang baik. Siswa yang memperoleh nilai 

kategori sangat baik (85 – 100) ada 17 siswa. Siswa yang memperoleh nilai 

kategori kurang baik (61 – 66) ada 4 siswa, dan 5 siswa lainnya memperoleh nilai 

sangat tidak baik (0 – 60). Tidak ada siswa yang memperoleh nilai baik dan nilai 

cukup baik. Rata-rata kemampuan menganalisis aspek orientasi pada struktur teks 

anekdot kelas X SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru adalah 82,05 atau dengan 

kategori baik. 

2.2.1.3 Rekap Kemampuan Menganalisis Struktur Teks Anekdot Aspek Krisis 

Krisis atau pemunculan masalah pada teks anekdot Abu Nawas dua kali 

terbesar dari kematian terdapat pada dua bagian, yiatu: (1) Ketika Abu Nawas 

asyik mengamati suasana, tanpa disadari ada puluhan pasang mata yang 

mengawasinya. Tidak berapa lama kemudian, Abu Nawas sudah tertangkap dan 

diikat oleh para penduduk setempat. Lalu dia pun dibawa ke tengah-tengah 

kerumunan orang yang sedang membuat bubur tersebut. Berdasarkan hasil 

analisis siswa, diperoleh distribusi nilainya sebagai berikut. 
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TABEL 11. DISTRIBUSI NILAI KEMAMPUAN SISWA MENGANALISIS 

ASPEK KRISIS PADA STRUKTUR TEKS ANEKDOT KELAS X 

SMA SERI RAMA YLPI PEKANBARU 

 

No. Interval Nilai Kategori  Jumlah 

1 85 – 100 Sangat Baik 8 

2 75 – 84 Baik  - 

3 67 – 74 Cukup Baik - 

4 61 – 66 Kurang Baik  3 

5 0 – 60 Sangat Tidak Baik 15 

Jumlah Siswa 26 

Rata-rata 57,69 

Kategori Sangat Tidak 

Baik 

 

Data pada tabel 11 tersebut menunjukkan 8 siswa memperoleh nilai 

kategori sangat baik, 3 siswa memperoleh nilai kategori kurang baik, dan 15 siswa 

memperoleh nilai sangat tidak baik dalam menganalisis aspek krisis pada struktur 

teks anekdot. Tidak ada siswa yang memperoleh nilai kategori baik dan cukup 

baik, sehingga diperoleh rata-rata nilai sebesar 57,69 atau dengan kategori sangat 

tidak baik, dengan demikian siswa dapat dikatakan belum mampu menganalisis 

aspek krisis pada struktur teks anekdot kelas X SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru. 

2.2.1.4  Rekap Kemampuan Menganalisis Struktur Teks Anekdot Aspek Reaksi 

Reaksi atau tindakan yang diambil oleh tokoh cerita untuk merespon 

masalah, yang mana pada teks anekdot Abu Nawas dua kali terbesar dari 

kematian, reaksinya terdapat pada dua bagian, yaitu: Kalian lihat saja, badanku 

kurus kering, jadi dagingku tidak banyak. Kalau kalian mau, besok aku bawakan 

temanku yang badannya gemuk sehingga kalian bisa makan untuk lima hari 

lamanya. Aku janji, maka lepaskan aku, "pinta Abu Nawas. 
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Tidak semua siswa mampu menganalisis aspek reaksi dengan baik. 

Berdasarkan hasil analisis siswa, diperoleh hasilnya sebagai berikut. 

TABEL 12. DISTRIBUSI NILAI KEMAMPUAN SISWA MENGANALISIS 

ASPEK REAKSI PADA STRUKTUR TEKS ANEKDOT KELAS 

X SMA SERI RAMA YLPI PEKANBARU 

 

No. Interval Nilai Kategori  Jumlah 

1 85 – 100 Sangat Baik 2 

2 75 – 84 Baik  - 

3 67 – 74 Cukup Baik - 

4 61 – 66 Kurang Baik  3 

5 0 – 60 Sangat Tidak Baik 21 

Jumlah Siswa 26 

Rata-rata 42,31 

Kategori Sangat Tidak 

Baik 

 

Melalui tabel 12, diketahui ada 2 siswa memperoleh nilai kategori sangat 

baik dalam menganalisis aspek reaksi pada struktur teks anekdot. Tidak ada siswa 

yang memperoleh nilai kategori baik dan cukup baik. Namun, terdapat 3 siswa 

memperoleh nilai kategori kurang, dan 21 siswa memperoleh nilai sangat tidak 

baik dalam menganalisis aspek reaksi pada struktur teks anekdot, sehingga 

diperoleh rata-rata nilai sebesar 42,31 atau dengan kategori sangat tidak baik, 

dengan demikian siswa dapat dikatakan belum mampu menganalisis aspek reaksi 

pada struktur teks anekdot kelas X SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru. 

2.2.1.5  Rekap Kemampuan Menganalisis Struktur Teks Anekdot Aspek koda 

Koda atau bagian penutup, atau perubahan yang terjadi pada tokoh dan 

pelajaran yang dapat dipetik dari cerita. Berdasarkan teks anekdot Abu Nawas dua 

kali terbesar dari kematian, koda terdapat pada bagian Tuanku, alasan hamba 

menyerahkan kepada pembuat bubur itu karena ingin menunjukkan fakta kepada 
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Paduka. Karena semua kejadian di dalam negeri ini adalah tanggung jawab 

Paduka kepada Allah SWT kelak. Raja yang adil sebaiknya mengetahui perbuatan 

rakyatnya, "kata Abu Nawas. 

Berdasarkan hasil analisis dan nilai kemampuan siswa dalam menganalisis 

aspek koda, diperoleh distribusi nilai kemampuan siswa sebagai berikut. 

TABEL 13. DISTRIBUSI NILAI KEMAMPUAN SISWA MENGANALISIS 

ASPEK KODA PADA STRUKTUR TEKS ANEKDOT KELAS X 

SMA SERI RAMA YLPI PEKANBARU 

 

No. Interval Nilai Kategori  Jumlah 

1 85 – 100 Sangat Baik 11 

2 75 – 84 Baik  - 

3 67 – 74 Cukup Baik - 

4 61 – 66 Kurang Baik  6 

5 0 – 60 Sangat Tidak Baik 9 

Jumlah Siswa 26 

Rata-rata 69,23 

Kategori Cukup Baik 

 

Diketahui dari tabel 13, ada 11 siswa memperoleh nilai kategori sangat 

baik. Tidak ada siswa yang memperoleh nilai kategori baik dan cukup baik. 

Namun, terdapat 6 siswa yang memperoleh nilai kategori kurang baik, dan 9 siswa 

lainnya memperoleh nilai kategori sangat tidak baik dalam menganalisis aspek 

koda pada struktur teks anekdot, sehingga diperoleh rata-rata nilai sebesar 69,23 

atau dengan kategori cukup baik, dengan demikian siswa dapat dikatakan belum 

mampu menganalisis aspek koda pada struktur teks anekdot kelas X SMA Seri 

Rama YLPI Pekanbaru. 
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TABEL 14. KEMAMPUAN SISWA MENGANALISIS STRUKTUR TEKS 

ANEKDOT KELAS X SMA SERI RAMA YLPI PEKANBARU 

 

No. Aspek Rata-rata Nilai Kategori 

1 Absraksi  79,49 Baik 

2 Orientasi 82,05 Baik 

3 Krisis 57,69 Sangat Tidak Baik 

4 Reaksi 42,31 Sangat Tidak Baik 

5 Koda  69,29 Cukup Baik 

Jumlah  330,77  

Rata-rata 66,15 Kurang Baik 

 

Berdasarkan kelima aspek struktur teks anekdot, diperoleh rata-rata nilai 

abstraksi sebesar 79,49 atau dengan kategori baik. Rata-rata nilai aspek orientasi 

adalah 82,05 atau dengan kategori baik. Rata-rata nilai aspek krisis adalah 57,69 

atau dengan kategori sangat tidak baik. Rata-rata nilai aspek reaksi adalah 42,31 

atau dengan kategori sangat tidak baik. Rata-rata nilai aspek koda adalah 69,29 

atau dengan kategori cukup baik. Melalui kelima aspek tersebut, diperoleh jumlah 

nilai 330,77 dan diperoleh rata-rata sebesar 66,15 atau dengan kategori kurang 

baik, dengan demikian kemampuan menganalisis struktur teks anekdot kelas X 

SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru adalah kurang baik. 

 

2.2.2 Analisis Kemampuan Siswa Menganalisis Kebahasaan Teks Anekdot  

SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru 

 

Berdasarkan deskripsi data mengenai kemampuan siswa menganalisis 

kebahasaan teks anekdot kelas SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru, dapat dianalisis 
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kemampuan setiap individu siswa dalam menganalisis kebahasaan teks anekdot 

sebagai berikut. 

. Siswa kode 01 memperoleh nilai sangat baik, dimana aspek kalimat yang 

menyatakan peristiwa masa lalu memperoleh skor 3, aspek kalimat retoris atau 

pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban memperoleh skor 3, aspek 

penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan waktu memperoleh skor 3, 

aspek penggunaan kata kerja aksi memperoleh skor 2, aspek penggunaan kalimat 

perintah memperoleh skor 3, dan aspek penggunaan kalimat seru memperoleh 

skor 3, sehingga diperoleh jumlah skor 17 atau dengan nilai 94,44 (sangat baik). 

Siswa kode 02 memperoleh nilai kategori sangat kurang baik, dimana aspek 

kalimat yang menyatakan peristiwa masa lalu memperoleh skor 3, aspek kalimat 

retoris atau pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban memperoleh skor 3, 

aspek penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan waktu memperoleh skor 

1, aspek penggunaan kata kerja aksi memperoleh skor 1, aspek penggunaan 

kalimat perintah memperoleh skor 2, dan aspek penggunaan kalimat seru 

memperoleh skor 2, sehingga diperoleh jumlah skor 12 atau dengan nilai 66,67 

(kurang baik). 

Siswa kode 03 memperoleh nilai kategori sangat baik, dimana aspek 

kalimat yang menyatakan peristiwa masa lalu memperoleh skor 3, aspek kalimat 

retoris atau pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban memperoleh skor 3, 

aspek penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan waktu memperoleh skor 

1, aspek penggunaan kata kerja aksi memperoleh skor 3, aspek penggunaan 

kalimat perintah memperoleh skor 3, dan aspek penggunaan kalimat seru 
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memperoleh skor 3, sehingga diperoleh jumlah skor 16 atau dengan nilai 88,89 

(sangat baik).  

Siswa kode 04 memperoleh nilai kategori sangat baik, dimana aspek 

kalimat yang menyatakan peristiwa masa lalu memperoleh skor 3, aspek kalimat 

retoris atau pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban memperoleh skor 3, 

aspek penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan waktu memperoleh skor 

3, aspek penggunaan kata kerja aksi memperoleh skor 3, aspek penggunaan 

kalimat perintah memperoleh skor 1, dan aspek penggunaan kalimat seru 

memperoleh skor 3, sehingga diperoleh jumlah skor 16 atau dengan nilai 88,89 

(sangat baik). 

Siswa kode 05 memperoleh nilai kategori sangat baik, dimana aspek 

kalimat yang menyatakan peristiwa masa lalu memperoleh skor 3, , aspek kalimat 

retoris atau pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban memperoleh skor 3, 

aspek penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan waktu memperoleh skor 

3, aspek penggunaan kata kerja aksi memperoleh skor 1, aspek penggunaan 

kalimat perintah memperoleh skor 3, dan aspek penggunaan kalimat seru 

memperoleh skor 3, sehingga diperoleh jumlah skor 16 atau dengan nilai 88,89 

(sangat baik). Siswa kode 06 memperoleh nilai kategori baik, dimana aspek 

kalimat yang menyatakan peristiwa masa lalu memperoleh skor 3, aspek kalimat 

retoris atau pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban memperoleh skor 

3,aspek penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan waktu memperoleh 

skor 3, aspek penggunaan kata kerja aksi memperoleh skor 3, aspek penggunaan 

kalimat perintah memperoleh skor 1, dan aspek penggunaan kalimat seru 
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memperoleh skor 1, sehingga diperoleh jumlah skor 14 atau dengan nilai 77,78 

(baik). 

Siswa kode 07 memperoleh nilai kategori baik, dimana aspek kalimat yang 

menyatakan peristiwa masa lalu memperoleh skor 3,  aspek kalimat retoris atau 

pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban memperoleh skor 3, aspek 

penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan waktu memperoleh skor 1, 

aspek penggunaan kata kerja aksi memperoleh skor 3, aspek penggunaan kalimat 

perintah memperoleh skor 1, dan aspek penggunaan kalimat seru memperoleh 

skor 3, sehingga diperoleh jumlah skor 14 atau dengan nilai 77,78 ( baik). Siswa 

kode 08 memperoleh nilai kategori sangat baik, dimana aspek kalimat yang 

menyatakan peristiwa masa lalu memperoleh skor 3, aspek kalimat retoris atau 

pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban memperoleh skor 3, aspek 

penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan waktu memperoleh skor 3, 

aspek penggunaan kata kerja aksi memperoleh skor 3, aspek penggunaan kalimat 

perintah memperoleh skor 1, dan aspek penggunaan kalimat seru memperoleh 

skor 3, sehingga diperoleh jumlah skor 16 atau dengan nilai 88,89 (sangat baik). 

Siswa kode 09 memperoleh nilai kategori cukup baik, dimana aspek 

kalimat yang menyatakan peristiwa masa lalu memperoleh skor 3, aspek kalimat 

retoris atau pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban memperoleh skor 3, 

aspek penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan waktu memperoleh skor 

3, aspek penggunaan kata kerja aksi memperoleh skor 1, aspek penggunaan 

kalimat perintah memperoleh skor 1, dan aspek penggunaan kalimat seru 

memperoleh skor 2, sehingga diperoleh jumlah skor 13 atau dengan nilai 72,22 
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(cukup baik). Siswa kode 10 memperoleh nilai kategori sangat baik, dimana aspek 

kalimat yang menyatakan peristiwa masa lalu memperoleh skor 3, aspek kalimat 

retoris atau pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban memperoleh skor 3, 

aspek penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan waktu memperoleh skor 

3, aspek penggunaan kata kerja aksi memperoleh skor 3, aspek penggunaan 

kalimat perintah memperoleh skor 3, dan aspek penggunaan kalimat seru 

memperoleh skor 2, sehingga diperoleh jumlah skor 17 atau dengan nilai 94,44  

(sangat baik). 

Siswa kode 11 memperoleh nilai kategori sangat baik, dimana aspek 

kalimat yang menyatakan peristiwa masa lalu memperoleh skor 3, aspek kalimat 

retoris atau pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban memperoleh skor 3, 

aspek penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan waktu memperoleh skor 

3, aspek penggunaan kata kerja aksi memperoleh skor 3, aspek penggunaan 

kalimat perintah memperoleh skor 3, dan aspek penggunaan kalimat seru 

memperoleh skor 3, sehingga diperoleh jumlah skor 18 atau dengan nilai 100 

(sangat baik). Siswa  kode 12 memperoleh nilai kategori kurang baik, dimana 

aspek kalimat yang menyatakan peristiwa masa lalu memperoleh skor 3, aspek 

kalimat retoris atau pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban memperoleh 

skor 3, aspek penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan waktu 

memperoleh skor 1, aspek penggunaan kata kerja aksi memperoleh skor 1, aspek 

penggunaan kalimat perintah memperoleh skor 1, dan aspek penggunaan kalimat 

seru memperoleh skor 3, sehingga diperoleh jumlah skor 12 atau dengan nilai 

66,67 (kurang baik). 
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Siswa kode 13 memperoleh nilai kategori sangat baik, dimana aspek 

kalimat yang menyatakan peristiwa masa lalu memperoleh skor 3, aspek kalimat 

retoris atau pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban memperoleh skor 3, 

aspek penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan waktu memperoleh skor 

3, aspek penggunaan kata kerja aksi memperoleh skor 3, aspek penggunaan 

kalimat perintah memperoleh skor 3, dan aspek penggunaan kalimat seru 

memperoleh skor 1, sehingga diperoleh jumlah skor 16 atau dengan nilai 88,89 

(sangat baik). Siswa kode 14 memperoleh nilai kategori baik, dimana aspek 

kalimat yang menyatakan peristiwa masa lalu memperoleh skor 3, aspek kalimat 

retoris atau pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban memperoleh skor 

3,aspek penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan waktu memperoleh 

skor 3, aspek penggunaan kata kerja aksi memperoleh skor 3, aspek penggunaan 

kalimat perintah memperoleh skor 1, dan aspek penggunaan kalimat seru 

memperoleh skor 1, sehingga diperoleh jumlah skor 14 atau dengan nilai 77,78 

(baik). 

Siswa kode 15 memperoleh nilai kategori sangat baik, dimana aspek 

kalimat yang menyatakan peristiwa masa lalu memperoleh skor 3, aspek kalimat 

retoris atau pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban memperoleh skor 3, 

aspek penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan waktu memperoleh skor 

3, aspek penggunaan kata kerja aksi memperoleh skor 3, aspek penggunaan 

kalimat perintah memperoleh skor 3, dan aspek penggunaan kalimat seru 

memperoleh skor 2, sehingga diperoleh jumlah skor 16 atau dengan nilai 88,89 

(sangat baik). Siswa kode 16 memperoleh nilai kategori baik, dimana aspek 
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kalimat yang menyatakan peristiwa masa lalu memperoleh skor 3, aspek kalimat 

retoris atau pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban memperoleh skor 

3,aspek penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan waktu memperoleh 

skor 1, aspek penggunaan kata kerja aksi memperoleh skor 3, aspek penggunaan 

kalimat perintah memperoleh skor 3, dan aspek penggunaan kalimat seru 

memperoleh skor 1, sehingga diperoleh jumlah skor 14 atau dengan nilai 77,78 

(baik). 

Siswa kode 17 memperoleh nilai kategori baik, dimana aspek kalimat yang 

menyatakan peristiwa masa lalu memperoleh skor 3, aspek kalimat retoris atau 

pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban memperoleh skor 3, aspek 

penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan waktu memperoleh skor 3, 

aspek penggunaan kata kerja aksi memperoleh skor 3, aspek penggunaan kalimat 

perintah memperoleh skor 1, dan aspek penggunaan kalimat seru memperoleh 

skor 1, sehingga diperoleh jumlah skor 14 atau dengan nilai 77,78 (baik). Siswa 

kode 18 memperoleh nilai kategori kurang baik, dimana aspek kalimat yang 

menyatakan peristiwa masa lalu memperoleh skor 3, aspek kalimat retoris atau 

pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban memperoleh skor 3,aspek 

penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan waktu memperoleh skor 1, 

aspek penggunaan kata kerja aksi memperoleh skor 1, aspek penggunaan kalimat 

perintah memperoleh skor 2, dan aspek penggunaan kalimat seru memperoleh 

skor 1, sehingga diperoleh jumlah skor 11 atau dengan nilai61,11 (kurang baik). 

Siswa kode 19 memperoleh nilai kategori kurang baik, dimana aspek 

kalimat yang menyatakan peristiwa masa lalu memperoleh skor 3, aspek kalimat 
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retoris atau pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban memperoleh skor 3, 

aspek penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan waktu memperoleh skor 

3, aspek penggunaan kata kerja aksi memperoleh skor 1, aspek penggunaan 

kalimat perintah memperoleh skor 1, dan aspek penggunaan kalimat seru 

memperoleh skor 3, sehingga diperoleh jumlah skor 14 atau dengan nilai 77,78 

(baik). Siswa kode 20 memperoleh nilai kategori cukup baik, dimana aspek 

kalimat yang menyatakan peristiwa masa lalu memperoleh skor 3,aspek kalimat 

retoris atau pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban memperoleh skor 

3,aspek penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan waktu memperoleh 

skor 1, aspek penggunaan kata kerja aksi memperoleh skor 1, aspek penggunaan 

kalimat perintah memperoleh skor 3, dan aspek penggunaan kalimat seru 

memperoleh skor 2, sehingga diperoleh jumlah skor 13 atau dengan nilai 72,22 

(cukup baik). 

Siswa kode 21 memperoleh nilai kategori baik, dimana aspek kalimat yang 

menyatakan peristiwa masa lalu memperoleh skor 3, aspek kalimat retoris atau 

pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban memperoleh skor 3, aspek 

penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan waktu memperoleh skor 1, 

aspek penggunaan kata kerja aksi memperoleh skor 1, aspek penggunaan kalimat 

perintah memperoleh skor 1, dan aspek penggunaan kalimat seru memperoleh 

skor 3, sehingga diperoleh jumlah skor 14 atau dengan nilai 77,78 (baik). Siswa 

kode 22 memperoleh nilai kategori sangat baik, dimana aspek kalimat yang 

menyatakan peristiwa masa lalu memperoleh skor 3, aspek kalimat retoris atau 

pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban memperoleh skor 3, aspek 
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penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan waktu memperoleh skor 1, 

aspek penggunaan kata kerja aksi memperoleh skor 3 aspek penggunaan kalimat 

perintah memperoleh skor 3, dan aspek penggunaan kalimat seru memperoleh 

skor 3, sehingga diperoleh jumlah skor 16 atau dengan nilai 88,89 (sangat baik). 

Siswa kode 23 memperoleh nilai kategori sangat baik, dimana aspek 

kalimat yang menyatakan peristiwa masa lalu memperoleh skor 3,aspek kalimat 

retoris atau pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban memperoleh skor 3, 

aspek penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan waktu memperoleh skor 

3, aspek penggunaan kata kerja aksi memperoleh skor 3, aspek penggunaan 

kalimat perintah memperoleh skor 1, dan aspek penggunaan kalimat seru 

memperoleh skor 3, sehingga diperoleh jumlah skor 16 atau dengan nilai 88,89 

(sangat baik). Siswa kode 24 memperoleh nilai kategori baik, dimana aspek 

kalimat yang menyatakan peristiwa masa lalu memperoleh skor 3, aspek kalimat 

retoris atau pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban memperoleh skor 

3,aspek penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan waktu memperoleh 

skor 3, aspek penggunaan kata kerja aksi memperoleh skor 1, aspek penggunaan 

kalimat perintah memperoleh skor 1, dan aspek penggunaan kalimat seru 

memperoleh skor 3, sehingga diperoleh jumlah skor 14 atau dengan nilai 77,78 ( 

baik). 

Siswa kode 25 memperoleh nilai kategori sangat baik, dimana aspek 

kalimat yang menyatakan peristiwa masa lalu memperoleh skor 3, aspek kalimat 

retoris atau pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban memperoleh skor 3, 

aspek penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan waktu memperoleh skor 
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3, aspek penggunaan kata kerja aksi memperoleh skor 1, aspek penggunaan 

kalimat perintah memperoleh skor 3, dan aspek penggunaan kalimat seru 

memperoleh skor 3, sehingga diperoleh jumlah skor 18 atau dengan nilai 100 

(sangat baik). Siswa kode 26 memperoleh nilai kategori sangat baik, dimana aspek 

kalimat yang menyatakan peristiwa masa lalu memperoleh skor 3, aspek kalimat 

retoris atau pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban memperoleh skor 

3,aspek penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan waktu memperoleh 

skor 1, aspek penggunaan kata kerja aksi memperoleh skor 3, aspek penggunaan 

kalimat perintah memperoleh skor 3, dan aspek penggunaan kalimat seru 

memperoleh skor 3, sehingga diperoleh jumlah skor 16 atau dengan nilai 88,89 

(sangat baik). Rata-rata semua nilai siswa adalah 81,41 atau dengan kategori baik. 

Distribusi nilai yang diperoleh semua siswa pada setiap aspek kebahasaan teks 

anekdot adalah sebagai berikut. 

2.2.2.1 Rekap Kemampuan Menganalisis Kebahasaan Teks Anekdot Aspek 

Kalimat yang Menyatakan Peristiwa Masa Lalu    

 

Kalimat yang menyatakan peristiwa masa lalu pada teks anekdot Abu 

Nawas dua kali terbebas dari kematian, terdapat pada bagian pada suatu hari Abu 

Nawas berjalan-jalan hingga sampai di kampung pedalaman. Kalimat tersebut 

menunjukkan peristiwa yang terjadi pada masa lalu, karena kalimat menggunakan 

keterangan waktu berupa pada suatu hari. Aspek kalimat yang menyatakan 

peristiwa lalu dapat dianilisis dengan sangat baik oleh siswa, hal ini diketahui dari 

sebaran nilai berikut. 
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TABEL 15. DISTRIBUSI NILAI KEMAMPUAN SISWA MENGANALISIS 

ASPEK KALIMAT YANG MENYATAKAN PERISTIWA MASA 

LALU PADA KEBAHASAAN TEKS ANEKDOT KELAS X SMA 

SERI RAMA YLPI PEKANBARU 

 

No. Interval Nilai Kategori  Jumlah 

1 85 – 100 Sangat Baik 26 

2 75 – 84 Baik  - 

3 67 – 74 Cukup Baik - 

4 61 – 66 Kurang Baik  - 

5 0 – 60 Sangat Tidak Baik - 

Jumlah Siswa 26 

Rata-rata 100 

Kategori Sangat Baik 

 

Kemampuan siswa menganalisis aspek kalimat yang menyatakan peristiwa 

masa lalu pada kebahasaan teks anekdot terdistribusi dengan sangat baik, dimana 

seluruh siswa memperoleh nilai kategori sangat baik (26 siswa), dan tidak siswa 

yang memperoleh nilai kategori baik, cukup baik, kurang baik, apa lagi nilai 

sangat tidak baik. Rata-rata nilai kemampuan siswa adalah 100 atau dengan 

kategori sangat baik. 

2.2.2.2 Rekap Kemampuan Menganalisis Kebahasaan Teks Anekdot Aspek 

Kalimat Retoris 

 

TABEL 16. DISTRIBUSI NILAI KEMAMPUAN SISWA MENGANALISIS 

ASPEK KALIMAT RETORIS PADA KEBAHASAAN TEKS 

ANEKDOT KELAS X SMA SERI RAMA YLPI PEKANBARU 

 

No. Interval Nilai Kategori  Jumlah 

1 85 – 100 Sangat Baik 26 

2 75 – 84 Baik  - 

3 67 – 74 Cukup Baik - 

4 61 – 66 Kurang Baik  - 

5 0 – 60 Sangat Tidak Baik - 

Jumlah Siswa 26 

Rata-rata 100 

Kategori Sangat Baik 
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Kemampuan siswa menganalisis aspek kalimat retoris, memperoleh nilai 

kategori sangat baik. Rata-rata nilai kemampuan siswa adalah 100 atau dengan 

kategori sangat baik.  

2.2.2.3 Rekap Kemampuan Menganalisis Kebahasaan Teks Anekdot Aspek 

Kalimat Penggunaan Konjungsi yang Menyatakan Hubungan Waktu 

 

Penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan waktu pada teks 

anekdot Abu Nawas dua kali terbebas dari kematian terdapat pada beberapa 

bagian, yaitu: (1)  Pada suatu hari Abu Nawas berjalan-jalan hingga sampai di 

kampung pedalaman; (2) Kalau kalian mau, besok aku bawakan temanku yang 

badannya gemuk sehingga kalian bisa makan untuk lima hari lamanya. Aku janji, 

maka lepaskan aku, "pinta Abu Nawas; (3) Sementara itu, raja yang sedang 

ditawan tidak menyangka sama sekali akan disembelih warga kampung 

pedalaman yang masih merupakan wilayah kekuasaannya. Dalam keadaan takut, 

raja memiliki inisiatif juga rupanya.; (4) kalian lihat saja, badanku kurus kering, 

jadi dagingku tidak banyak. Kalau kalian mau, besok aku bawakan temanku yang 

badannya gemuk sehingga kalian bisa makan untuk lima hari lamanya; (5) bila 

raja pintar, pasti dia akan bisa membebaskan diri, tapi kalau tidak, maka raja 

akan mati; (6) akhirnya dia berhasil mengajak raja hanya berdua saja. 

.Sebagian besar siswa sudah baik dalam menganalisis aspek penggunaan 

konjungsi yang menyatakan hubungan waktu pada kebahasaan teks anekdot, lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel distribusi nilai siswa kelas X SMA Seri Rama 

YLPI Pekanbaru berikut. 
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TABEL 17. DISTRIBUSI NILAI KEMAMPUAN SISWA MENGANALISIS 

ASPEK PENGGUNAAN KONJUNGSI YANG MENYATAKAN 

HUBUNGAN WAKTU PADA KEBAHASAAN TEKS ANEKDOT 

KELAS X SMA SERI RAMA YLPI PEKANBARU 

 

No. Interval Nilai Kategori  Jumlah 

1 85 – 100 Sangat Baik - 

2 75 – 84 Baik  - 

3 67 – 74 Cukup Baik - 

4 61 – 66 Kurang Baik  17 

5 0 – 60 Sangat Tidak Baik 9 

Jumlah Siswa 26 

Rata-rata 76,92 

Kategori Baik 

 

Kemampuan siswa menganalisis aspek penggunaan konjungsi yang 

menyatakan hubungan waktu pada kebahasaan teks anekdot hanya terdistribusi 

pada dua kategori nilai, yaitu nilai kurang baik dan nilai sangat tidak baik, dimana 

siswa yang memperoleh kategori nilai kurang baik ada 17 siswa, dan 9 siswa 

memperoleh kategori nilai sangat tidak baik. Tidak ada siswa yang memperoleh 

nilai kategori nilai sangat baik, nilai baik, dan nilai cukup baik. Rata-rata nilai 

kemampuan siswa adalah 76,92 atau dengan kategori baik. 

2.2.2.4 Rekap Kemampuan Menganalisis Kebahasaan Teks Anekdot Aspek 

Penggunaan Kata Kerja Aksi   

 

Penggunaan kata kerja aksi pada teks anekdot Abu Nawas dua kali 

terbebas dari kematian terdapat pada beberapa bagian, yaitu: (1) pada suatu hari 

Abu Nawas berjalan-jalan hingga sampai di kampung pedalaman; (2) ketika Abu 

Nawas asyik mengamati suasana, tanpa disadari ada puluhan pasang mata yang 

mengawasinya; (3) lalu dia pun dibawa ke tengah-tengah kerumunan orang yang 

sedang membuat bubur tersebut; (4) saat ada seseorang yang membawa golok 

tajam mendekatinya, Abu Nawas tidak tinggal diam saja; (5) salah seorang dari 
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mereka menjelaskan bahwa setiap ada orang asing, mereka akan menyembelih, 

lalu mencampurnya ke dalam adonan bubur dan memakannya; (6) mendengar 

penjelasan itu, Abu Nawas ketakutan juga; (7) dengan berbagai bujuk rayu, 

akhirnya dia berhasil mengajak raja hanya berdua saja; (8) sesampainya di 

kampung pedalaman itu, tanpa banyak bicara, warga langsung menangkap raja. 

Abu Nawas pun segera meninggalkan kampung itu. Dalam hatinya dia berpikir; 

(9) setelah mendengar pembelaan diri Abu Nawas, Raja Harun Ar-Rasyid 

menerimanya dan membebaskan Abu Nawas. Terdapat empat belas kata kerja aksi 

yang seharusnya dapat dianalisis dan ditemukan oleh siswa, tetapi hasilnya tidak 

demikian. Berdasarkan hasil penilaian aspek penggunaan kata kerja aksi, 

diperoleh sebaran nilainya seperti pada tabel berikut. 

TABEL 18. DISTRIBUSI NILAI KEMAMPUAN SISWA MENGANALISIS 

ASPEK PENGGUNAAN KATA KERJA AKSI PADA 

KEBAHASAAN TEKS ANEKDOT KELAS X SMA SERI 

RAMA YLPI PEKANBARU 

 

No. Interval Nilai Kategori  Jumlah 

1 85 – 100 Sangat Baik 16 

2 75 – 84 Baik  - 

3 67 – 74 Cukup Baik - 

4 61 – 66 Kurang Baik  1 

5 0 – 60 Sangat Tidak Baik 9 

Jumlah Siswa 26 

Rata-rata 75,64 

Kategori Baik 

 

Kemampuan siswa menganalisis aspek penggunaan kata kerja aksi pada 

kebahasaan teks anekdot juga terdistribusi pada tiga kategori nilai, dimana siswa 

yang memperoleh nilai sangat baik ada 16 siswa,  nilai kategori kurang baik ada 1 
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siswa, dan 9 siswa lainnya memperoleh kategori nilai sangat tidak baik. Rata-rata 

nilai kemampuan aspek tersebut adalah 75,64 atau dengan kategori baik. 

 

 

2.2.2.5 Rekap Kemampuan Menganalisis Kebahasaan Teks Anekdot Aspek   

Penggunaan Kalimat Perintah 

 

Penggunaan kalimat perintah pada teks anekdot Abu Nawas dua kali 

terbebas dari kematian terdapat pada beberapa bagian, yaitu: Kalau kalian mau, 

besok aku bawakan temanku yang badannya gemuk sehingga kalian bisa makan 

untuk lima hari lamanya. Aku janji, maka lepaskan aku, "pinta Abu Nawas. Tidak 

semua siswa mampu menganalisis aspek penggunaan kalimat perintah dengan 

sangat baik dan baik, lebih jelasnya adalah sebagai berikut. 

TABEL 19. DISTRIBUSI NILAI KEMAMPUAN SISWA MENGANALISIS 

ASPEK PENGGUNAAN KALIMAT PERINTAH PADA 

KEBAHASAAN TEKS ANEKDOT KELAS X SMA SERI RAMA 

YLPI PEKANBARU 

No. Interval Nilai Kategori  Jumlah 

1 85 – 100 Sangat Baik 11 

2 75 – 84 Baik  - 

3 67 – 74 Cukup Baik - 

4 61 – 66 Kurang Baik  2 

5 0 – 60 Sangat Tidak Baik 13 

Jumlah Siswa 26 

Rata-rata 58,98 

Kategori Sangat Tidak 

Baik 

 

Kemampuan siswa menganalisis aspek penggunaan kata kalimat perintah 

pada kebahasaan teks anekdot terdistribusi pada tiga kategori nilai, dimana siswa 

yang memperoleh nilai kategori sangat baik ada 11 siswa, 2 siswa memperoleh 

nilai kurang baik, dan 13 siswa memperoleh nilai kategori sangat tidak baik. 

Tidak ada siswa yang memperoleh kategori nilai baik dan nilai cukup baik. Rata-
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rata nilai kemampuan aspek tersebut adalah 58,98 atau dengan kategori sangat 

tidak baik. 

2.2.2.6 Rekap Kemampuan Menganalisis Kebahasaan Teks Anekdot Aspek   

Penggunaan Kalimat Seru 

 

Penggunaan kalimat seru pada teks anekdot Abu Nawas dua kali terbebas 

dari kematian terdapat pada beberapa bagian (1).Wahai Abu Nawas, engkau 

benar-benar telah membahayakan aku, kamu harus digantung !"ujar Raja Harun 

dengan geram.(2). Seharusnya raja tahu kondisi ini dan alangkah baiknya jika 

dia mengetahuinya sendiri,"guman Abu Nawas dalam hati. 

Banyak siswa yang mampu menganalisis penggunaan kalimat seru dengan 

baik. Namun, masih terdapat sebagian siswa yang belum menganalisisnya dengan 

baik, lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

TABEL 20. DISTRIBUSI NILAI KEMAMPUAN SISWA MENGANALISIS 

ASPEK PENGGUNAAN KALIMAT SERU PADA 

KEBAHASAAN TEKS ANEKDOT KELAS X SMA SERI 

RAMA YLPI PEKANBARU 

 

No. Interval Nilai Kategori  Jumlah 

1 85 – 100 Sangat Baik 16 

2 75 – 84 Baik  - 

3 67 – 74 Cukup Baik - 

4 61 – 66 Kurang Baik  4 

5 0 – 60 Sangat Tidak Baik 6 

Jumlah Siswa 26 

Rata-rata 76,92 

Kategori Baik 

 

Kemampuan siswa menganalisis aspek penggunaan kalimat seru pada 

kebahasaan teks anekdot hanya terdistribusi pada tigaa kategori nilai, dimana 

siswa yang memperoleh kategori nilai sangat baik 16 siswa, nilai kurang baik ada 

4 siswa, dan 6 siswa lainnya memperoleh kategori nilai sangat tidak baik. Rata-
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rata nilai kemampuan aspek penggunaan kalimat seru adalah 76,92 atau dengan 

kategori baik. Melalui keenam aspek tersebut, diperoleh rata-rata kemampuan 

siswa menganalisis kebahasaan teks anekdot kelas X SMA Seri Rama YLPI 

Pekanbaru adalah sebagai berikut. 

TABEL 21. KEMAMPUAN SISWA MENGANALISIS KEBAHASAAN TEKS 

ANEKDOT KELAS X SMA SERI RAMA YLPI PEKANBARU 

 

No. Aspek Rata-rata Nilai Kategori 

1 Kalimat yang menyatakan 

peristiwa masa lalu 

100 Sangat Baik 

2 Kalimat retoris 100 Sangat Baik 

3 Penggunaan konjungsi yang 

menyatakan hubungan waktu 

76,92 Baik 

4 Penggunaan kata kerja aksi 75,64 Baik 

5 Penggunaan kalimat perintah 58,98 Sangat Tidak Baik  

6 Penggunaan kalimat seru 76,92 Baik  

 Jumlah 488,46  

 Rata-rata 81,41 Baik 

 

Melalui 6 aspek kebahasaan teks anekdot, maka kemampuan siswa 

menganalisis kebahasaan teks anekdot kels X SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru 

memperoleh nilai rata-rata 100 atau berkategori sangat baik pada aspek kalimat 

yang menyatakan peristiwa masa lalu. Kemudian Aspek kalimat retoris 

memperoleh nilai 100 atau berkategori sangat baik. Aspek penggunaan konjungsi 

yang menyatakan hubungan waktu memperoleh rata-rata nilai 76,92 atau dengan 

kategori baik. Aspek penggunaan kata kerja aksi memperoleh rata-rata nilai 75,64 

atau dengan kategori baik. Aspek penggunaan kalimat perintah memperoleh rata-

rata nilai 58,98 atau dengan kategori sangat tidak baik. Aspek penggunaan kalimat 

seru memperoleh rata-rata nilai 76,92 atau dengan kategori baik. melalui kelima 
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aspek tersebut, diperoleh jumlah rata-rata nilai sebesar 488,46 atau dengan rata-

rata nilai 81,41 (baik). Berdasarkan rata-rata nilai kemampuan menganalisis 

struktur dan kebahasaan teks anekdot kelas X SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru, 

diperoleh hasilnya sebagai berikut. 

 

GAMBAR 1  REKAPITULASI KEMAMPUAN SISWA MENGANALISIS 

STRUKTUR DAN KEBAHASAAN TEKS ANEKDOT KELAS 

X SMA SERI RAMA YLPI PEKANBARU 

 

 
 

Kemampuan siswa menganalisis struktur dan kebahasaan teks anekdot 

kelas X SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru diketahui dari rata-rata nilai pada 

gambar tersebut, dimana rata-rata nilai kemampuan menganalisis struktur teks 

anekdot kelas X SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru adalah 66,15 atau dengan 

kategori nilai kurang baik. Rata-rata nilai kemampuan menganalisis kebahasaan 

teks anekdot kelas X SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru adalah 64,95 atau dengan 

kategori nilai kurang baik. 
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Berdasarkan hipotesis penelitian yang telah ditetapkan, dapat dianalisis 

sebagai berikut: 

1) Kemampuan menganalisis struktur teks anekdot siswa kelas X SMA Seri 

Rama YLPI Pekanbaru Tahun pelajaran 2018/2019 adalah kurang baik (61 

– 66). Hipotesis pertama ini diterima, karena kemampuan menganalisis 

struktur teks anekdot siswa kelas X SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru 

Tahun pelajaran 2018/2019 adalah kurang baik. Hal ini diketahui dari rata-

rata nilai 66,15 atau berada pada interval nilai 61 – 66 (kurang baik). 

 

2) Kemampuan menganalisis kebahasaan teks anekdot siswa kelas X SMA 

Seri Rama YLPI Pekanbaru Tahun pelajaran 2018/2019 adalah kurang 

baik (61 – 66). Hipotesis kedua ini ditolak, karena kemampuan 

menganalisis kebahasaan teks anekdot siswa kelas X SMA Seri Rama 

YLPI Pekanbaru Tahun pelajaran 2018/2019 adalah baik. Hal ini diketahui 

dari rata-rata nilai 81,41 atau berada pada interval nilai 75 – 84 (baik). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.3 Interpretasi Data 

2.3.1 Kemampuan Siswa Menganalisis Struktur Teks Anekdot Kelas X SMA 

Seri Rama YLPI Pekanbaru 
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Kemampuan siswa menganalisis struktur teks anekdot kelas X SMA Seri 

Rama YLPI Pekanbaru adalah kurang baik. Melalui lima aspek struktur teks 

anekdot yang diteliti, terdapat dua aspek memperoleh kategori nilai sangat tidak 

baik, sehingga mempengaruhi rata-rata nilai menjadi kurang baik, yaitu pada 

aspek krisis dan reaksi. Dua aspek lainnya, yaitu abstraksi dan dan orientasi sudah 

memperoleh kategori nilai baik, sedangkan aspek koda memperoleh kategori nilai 

cukup baik. Tentunya, aspek krisis dan aspek reaksi memberikan kontribusi 

terhadap kurang baiknya kemampuan siswa dalam menganalisis struktur teks 

anekdot. 

Siswa mampu menganalisis abstraksi pada teks anekdot dengan benar, 

walaupun masih terdapat sebagian kecil yang kurang lengkap memberikan 

jawabannya, demikian juga halnya dengan aspek orientasi. Artinya siswa sudah 

mengetahui bagian abstraksi dan orientasi dengan tepat, yaitu rangkuman atas apa 

yang diceritakan atau dipaparkan teks, serta pendahuluan berupa pengenalan 

tokoh atau tempat dan waktu. Menurut Kemendikbud (2013:194), abstraksi 

berupa isyarat akan apa yang diceritakan berupa kejadian yang tidak lumrah, tidak 

biasa, aneh atau berupa rangkuman atas apa yang akan diceritakan atau 

dipaparkan teks, sedangkan orientasi merupakan pendahuluan atau pembuka 

berupa pengenalan tokoh, waktu dan tempat. 

Aspek krisis atau pemunculan masalah belum mampu dianalisis oleh siswa 

dengan baik, karena rata-rata kemampuan siswa dalam menganalisis aspek 

tersebut adalah sangat tidak baik. Siswa sebagian besar tidak menyebutkan krisis 

yang terdapat pada teks anekdot, siswa hanya menyebutnya sebagian saja, padahal 
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terdapat beberapa krisis dalam teks anekdot Abu Nawas dua kali terbebas dari 

kematian. Begitu juga halnya dengan aspek reaksi, sehingga nilai yang diperoleh 

siswa menjadi berkurang, dan pada akhirnya berpengaruh terhadap rata-rata nilai 

yang diperoleh, yaitu nilai sangat tidak baik.  

Menurut Kemendikbud (2013:194), reaksi adalah tindakan atau langkah 

yang diambil untuk merespon masalah. Pada teks anekdot Abu Nawas dua kali 

terbebas dari kematian terdapat bahwa siswa belum mampu dalam menemukan  

aspek reaksi. Sedangkan Yustinah (2016:59) Reaksi adalah bagian tentang cara 

penulis atau orang yang ditulis menyelesaikan masalahan yang timbul pada bagian 

krisis tadi. terdapat reaksi yang tidak disebutkan oleh siswa secara lengkap dan 

benar.  

Aspek koda juga masih berkategori rata-rata cukup baik, hal ini 

dipengaruhi oleh masih salahnya sebagian siswa memberikan jawaban terkait 

koda. Hal ini dipengaruhi oleh belum mengertinya sebagian siswa dengan baik 

tentang aspek koda itu sendiri. Menurut Kemendikbud (2013:194), koda adalah 

perubahan yang terjadi pada tokoh dan pelajaran yang dapat dipetik dari cerita. 

Perubahan yang terjadi pada teks anekdot Abu Nawas dua kali terbebas dari 

kematian terdapat pada tokoh raja, walaupun teks bercerita tentang Abu Nawas, 

sehingga masih terdapat sebagian siswa yang salah memberikan jawabannya. 

Namun, semua itu dipengaruhi oleh belum pahamnya siswa mengenai aspek koda 

dengan benar. Harusnya, aspek koda terjadi pada tokoh dalam teks anekdot, bukan 

pada tokoh utamanya saja (Abu Nawas). 
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2.3.2 Kemampuan Siswa Menganalisis Kebahasaan Teks Anekdot Kelas X 

SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru 

 

Kemampuan siswa klas X SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru dalam 

menganalisis kebahasaan teks anekdot dikategorikan baik. Berdasarkan enam 

aspek kebahasaan yang terdapat pada teks anekdot Abu Nawas dua kali terbebas 

dari kematian, dua aspek memperoleh kategori nilai sangat baik, yaitu pada aspek 

kalimat yang menyatakan peristiwa masa lalu dan retoris. Artinya, siswa sudah 

mengetahui dan memahami bentuk kalimat yang menggunakan peristiwa masa 

lalu. 

Aspek penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan waktu 

memperoleh nilai baik. Siswa sudah mampu menganalisis konjungsi yang 

menyatakan hubungan waktu pada teks anekdot dengan benar. Sebagaimana 

dikatakan oleh Kemendikbud (2013:195), teks anekdot tidak terlepas dari kata 

sambung atau konjungsi. Konjungsi digunakan untuk menghubungkan kata-kata, 

frasa-frasa, kalimat-kalimat, kata dan frasa, frasa dan kalimat atau kalimat dan 

paragraf. 

Aspek penggunaan kata kerja aksi dan kalimat perintah memperoleh 

kategori nilai  baik. Siswa sudah mampu menganalisis kata kerja aksi dan kalimat 

perintah pada teks anekdot Abu Nawas dua kali terbebas dari kematian dengan 

benar, walaupun sebagian kecil siswa cukup benar dalam menjawab kata kerja 

aksi yang digunakan pada teks anekdot tersebut, tetapi kata kerja aksi tidak 

disebutkan semuanya, hanya sebagian atau beberapa saja yang disebutkan, 

sehingga nilai siswa menjadi berkurang. Hal ini bisa saja disebabkan oleh belum 

pahamnya siswa terhadap aspek kata kerja aksi dan kalimat perintah. Menurut 
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Kemendikbud (2013:195), kata kerja aksi adalah kata kerja seperti menulis, 

membaca, dan berjalan, sedangkan kalimat perintah adalah kalimat yang 

mengandung makna meminta atau menyuruh. 

Berdasarkan pendapat tersebut, harusnya siswa memahami apa itu kata 

kerja aksi, yaitu semua kata kerja yang menunjukkan aksi atau sedang melakukan 

sesuatu. Harusnya siswa juga mengetahui kalimat perintah dengan benar, yaitu 

dengan memahami terlebih dahulu kalimat yang dibaca, apakah kalimat tersebut 

mengandung makna meminta atau berita, dan sebagainya. 

Selanjutnya adalah kalimat perintah, dimana kalimat perintah merupakan 

kalimat yang mengandung makna meminta atau memohon, diperoleh nilai sangat 

tidak baik, dimana kendala terdapat peserta didik yang  masih kurang memahami 

makna meminta atau memohon pada teks. 

Terakhir aspek penggunaan kalimat seru juga memperoleh kategori nilai 

sangat tidak baik. Seluruh siswa belum benar dalam menentukan kalimat seru, 

walaupun ada sebagiannya memberikan jawaban cukup benar, tetapi hanya 

menunjukkan kata serunya saja, padahal yang dimaksud adalah kalimat, bukan 

kata saja. Menurut Kemendikbud (2013:196), kalimat seru adalah kalimat yang 

mengungkapkan perasaan. Jadi, bisa saja kalimat seru itu gabungan kata seru 

dalam sebuah kalimat atau kalimat yang berupa pengungkapan perasaan, misalnya 

perasaan marah. 

 



BAB III SIMPULAN 

Bab ini memaparkan simpulan dari hasil penelitian, yaitu bagaimana hasil 

penelitian tentang kemampuan siswa menganalisis struktur dan kebahasaan teks 

anekdot kelas X SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru.  

3.1 Kemampuan Siswa Menganalisis Struktur Teks Anekdot Kelas X SMA Seri 

Rama YLPI Pekanbaru 

 

Kemampuan siswa menganalisis struktur teks anekdot kelas X SMA Seri 

Rama YLPI Pekanbaru Tahun pelajaran 2018/2019 adalah kurang baik, 

diketahui dari rata-rata nilai 66,15 yang berada pada interval nilai 61 – 66 

atau dengan kategori nilai kurang baik. Hipotesis penelitian yang berbunyi: 

“Kemampuan menganalisis struktur teks anekdot siswa kelas X SMA Seri 

Rama YLPI Pekanbaru Tahun pelajaran 2018/2019 adalah kurang baik (61 – 

66),” diterima. 

3.2 Kemampuan Siswa Menganalisis Unsur Kebahasaan Teks Anekdot Kelas X 

SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru 

 

Kemampuan siswa menganalisis kebahasaan teks anekdot kelas X SMA Seri 

Rama YLPI Pekanbaru Tahun pelajaran 2018/2019 adalah kurang baik, 

diketahui dari rata-rata nilai 81,41 yang berada pada interval nilai 75 – 84 

atau dengan kategori nilai baik. Hipotesis penelitian yang berbunyi: 

“Kemampuan menganalisis kebahasaan teks anekdot siswa kelas X SMA Seri 

Rama YLPI Pekanbaru Tahun pelajaran 2018/2019 adalah kurang baik (61 – 

66),” ditolak. 

  



BAB IV HAMBATAN DAN SARAN 

Bab ini memaparkan hambatan-hambatan yang ditemuai selama 

penelitian, dan saran-saran terkait kemampuan siswa menganalisis struktur dan 

kebahasaan teks anekdot kelas X SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru. 

4.1 Hambatan 

Tidak ada hambatan berarti selama pelaksanaan penelitian ini, karena 

peneliti telah didukung dan dibantu oleh Kepala SMA Seri Rama YLPI 

Pekanbaru, sehingga guru mata pelajaran bahasa Indonesia dan siswa kelas X 

SMA Seri Rama YLPI Pekanbaru dapat bekerja sama dengan baik, sehingga 

penelitian dapat berjalan dengan lancar.  

4.2 Saran 

Penulis ingin menyampaikan beberapa saran, diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Sebaiknya guru menjelaskan dengan berbagai contoh terkait aspek-aspek 

struktur dan kebahasaan teks anekdot, dan diperlukan berbagai teks 

anekdot sebagai media latihan siswa untuk menganalisis teks anekdot 

dengan benar 

2. Sebaiknya siswa memahami dengan baik dan benar aspek krisis dan 

reaksi, selain itu siswa juga haru memahami dengan baik dan benar 

tentang penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan waktu, 

penggunaan kata kerja aksi, penggunaan kalimat perintah, dan penggunaan 

kalimat seru atau kalimat yang mengungkapkan perasaan dalam teks 

anekdot. 
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